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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Sekolah 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Yogyakarta terletak di Jalan 
Sagan Nomor 1 Kelurahan Terban, Kecamatan Gondokusuman Kota 
Yogyakarta. SMA Negeri 9 Yogyakarta merupakan sekolah berbasis seni dan 
budaya yang ada di Kota Yogyakarta. SMA Negeri 9 Yogyakarta 
mendeklarasikan diri sebagai sekolah berbasis seni dan budaya pada tanggal 26 
Desember 2013. SMA Negeri 9 Yogyakarta jika dilihat dari segi fisik memiliki 
bangunan yang masih baik dan beberapa bangunan baru yang dipergunakan 
sebagai kelas. Sekolah memiliki halaman yang memadai untuk kegiatan upacara 
bendera dan untuk olahraga seperti basket, bola voli, badminton, dan 
mempunyai fasilitas tembok yang dipergunakan untuk olahraga panjat tebing 
(climbing). Lahan parkir yang memadai bagi motor siswa dan guru serta 
memiliki tempat parkir khusus yang dipergunakan untuk mobil guru dan 
kendaraan tamu yang datang ke SMA Negeri 9 Yogyakarta. Setiap teras kelas di 
SMA Negeri 9 Yogyakarta diberi pot-pot bunga yang disusun rapi, sehingga 
sekolah terlihat indah. SMA Negeri 9 Yogyakarta juga memiliki taman sekolah 
yang disertai dengan kursi-kursi yang dapat dipergunakan siswa untuk kegaitan 
pembelajaran ataupun hanya sekedar duduk-duduk ditaman sambil belajar atau 
bersosialisasi dengan teman yang lain. Setiap kelas yang ada di SMA Negeri 9 
Yogyakarta terpasang motif-motif batik beserta makna dari masing-masing 
motif batik tersebut. 
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2. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 9 Yogyakarta 
a. Visi 
Visi yang dijunjung tinggi oleh SMA Negeri 9 Yogyakarta yaitu 
Berakhlakulkarimah, unggul dalam iptek, berbudaya, dan arif terhadap 
lingkungan. Visi yang telah disusun oleh SMA Negeri 9 Yogyakarta tersebut 
memiliki indikator pencapaian visi, yaitu: 
1) Terwujudnya peserta didik yang beriman, bertaqwa, dan berbudi pekerti 
luhur. 
2) Terwujudnya peserta didik yang kreatif dan inovatif untuk menjadi unggul 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 
3) Terwujudnya peserta didik yang berbudaya dan berkepribadian Nasional. 
4) Terwujudnya peserta didik yang peduli lingkungan. 
b. Misi 
Misi yang disusun oleh SMA Negeri 9 Yogyakarta dalam rangka 
pencapaian visi yaitu sebagai berikut: 
1) Menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan melalui pengamalan ajaran 
agama. 
2) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, emosional, intelektual, dan 
keterampilan peserta didik. 
3) Mengembangkan sistem pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, 
menyenangkan, berkeunggulan lokal dan global berbasis teknologi 
informasi. 
4) Menumbuhkan perilaku yang berbudaya. 
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5) Membudayakan senyum, sapa, salam, sopan santun. 
6) Mengembangkan lingkungan belajar yang bersih, sehat, nyama, aman, 
tertib, dan menyenangkan. 
7) Membudayakan sikap dan perilaku peduli lingkungan. 
8) Memberdayakan lingkungan sekolah sebagai media dan sumber belajar. 
c. Tujuan  
Perumusan tujuan sekolah diperlukan dalam rangka pencapaian visi dan 
misi, hal ini dikarenakan tujuan sekolah merupakan jabaran yang lebih rinci 
dan merupakan turunan dari visi dan misi sekolah. Tujuan SMA Negeri 9 
Yogyakarta yaitu: 
1) Membentuk peserta didik yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dan berakhlak mulia. 
2) Mempersiapkan peserta didik dalam proses pembelajaran agar menjadi 
lulusan yang kompoten dan kompetitif. 
3) Mengembangkan kurikulum yang adaptif, prospektif, dan kompetitif, 
mengacu pada kurikulum nasional. 
4) Membentuk peserta didik yang cerdas, bertanggung jawab, disiplin, 
toleran, cinta damai, kreatif, dan berprestasi dalam bidang seni, olahraga, 
dan iptek. 
5) Menyediakan dan mengembangkan lingkungan sekolah yang bersih, 
sehat, nyaman, aman, tertib, untuk mendukung penciptaan lingkungan 
belajar yang menyenangkan. 
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6) Membentuk peserta didik agar menjadi insan yang cerdas, bertanggung 
jawab, disiplin, toleran, cinta damai, kreatif, dan berprestasi dalam 
bidang seni, olahraga, dan iptek. 
7) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang menyenangkan, partisipasi 
aktif peserta didik, serta mengembangkan kreativitas dan inovasi peserta 
didik. 
8) Menyelenggarakan prinsip penilaian dan evaluasi pembelajaran yang 
objektif, terpadu, terbuka, akuntabel, dan kontinyu. 
9) Menanamkan kepada peserta didik untuk mencintai dan menerapkan 
nilai-nilai budaya Yogyakarta. 
10) Menanamkan kepada peserta didik sikap ulet dan gigih dalam 
berkompetisi, beradaptasi serta mengembangkan sikap sportivitas. 
11) Menanamkan kepada peserta didik sikap peduli terhadap lingkungan 
melalui upaya pelestarian lingkungan, pencegahan pencemaran dan 
kerusakan lingkungan hidup untuk menuju Sekolah Adiwiyata Mandiri. 
12) Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi informasi 
dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri. 
13) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 
mampu bersaing dan melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
14) Meningkatkan kualitas kinerja, kompetensi, profesionalisme, dan 
tanggung jawab pendidik dan tenaga kependidikan. 
15) Menyelenggarakan proses pembelajaran dan administrasi pengelolaan 
sekolah berbasis Teknologi Informasi. 
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16) Menjalin dan meningkatkan hubungan dan kerjasama seluruh 
stakeholder sekolah. 
17) Menjalin dan meningkatkan hubungan dan kerjasama dengan komite 
sekolah, perguruan tinggi, masyarakat, dan lembaga-lembaga terkait. 
3. Keadaan Guru dan Siswa 
SMA Negeri 9 Yogyakarta mempunyai 48 guru, 1 pengajar ekstrakulikuler 
budaya yaitu ekstrakulikuler karawitan dari luar sekolah. Jumlah siswa di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta yaitu 580 siswa. Berikut struktur organisasi di SMA Negeri 
9 Yogyakarta. 
Tabel 2. Struktur Organisasi Sekolah 
No Nama Jabatan 
1 Drs. Jumadi, M.Si Kepala Sekolah 
2 Budi Sarwanto, M.Si Waka Urusan Kesiswaan 
3 Drs. Bambang Istiarto, M.Ed Waka Urusan Kurikulum 
4 Drs. H. Pradana Waka Urusan Sarana Prasarana 
5 Lucia Wirastuti K., S.Pd., M.Acc Waka Urusan Humas 
6 Budi Raharjo, S.Pd Kepala Tata Usaha 
7 Dra. Hj, Nur Handayani Koordinator BK 
8 Mariyah Koordinator UKS 
9 Mugi Subiyastini, A.Ma.Pust Kepala Perpustakaan 
10 Dra. Tri Wiryani, S.H Kepala Laboratorium 
11 A. Riyanto, S.Pd Koordinator Seni dan Budaya 
 
4. Fasilitas Sekolah 
Fasilitas atau sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMA Negeri 9 
Yogyakarta dalam menunjang kegiatan belajar mengajar yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3. Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 9 Yogyakarta 
No Jenis Ruang Jumlah Luas Kondisi/Keterangan 
1 Ruang Kelas 20 1220 m2 Baik  
2 Laboratorium Biologi 1 56 m2 Baik 
3 Laboratorium Kimia 1 56 m2 Baik 
4 Laboratorium Fisika 1 56 m2 Baik 
5 Laboratorium Komputer 1 46 m2 Baik 
6 Laboratorium Bahasa 1 72 m2 Baik 
7 Ruang Perpustakaan 1 138 m2 Baik (Terakreditasi A) 
8 Ruang UKS 1 24 m2 Baik 
9  Ruang Kepala dan Waka 2 12 m2 Baik 
10 Ruang Guru 1 90 m2 Baik 
11 Ruang BK 1 45 m2 Baik 
12 Ruang Tata Usaha 1 80 m2 Baik 
13 Ruang OSIS 1 72 m2 Baik 
14 Ruang Pendidikan Agama 1 72 m2 Baik 
15 Ruang Koperasi Siswa 1 18 m2 Baik 
16 Ruang Pramuka 1 18 m2 Baik 
17 Ruang Trapsila HC 1 8 m2 Baik 
18 Musholla 1 60 m2 Baik 
19 Kamar Mandi 10 60 m2 Baik 
20 Rumah Jaga 1 18 m2 Baik 
21 Ruang Tamu 1 80 m2 Baik 
22 Parkir Kendaraan Siswa 1 500 m2 Baik 
23 Parkir Kendaraan Guru 1 90 m2 Baik 
24 Pintu Gerbang 2 10 m2 Baik 
25 Pos Satpam 1 6 m2 Baik 
26 Kantin  6 60 m2 Baik 
27 Lapangan Upacara 1 200 m2 Baik 
28 Lapangan Bulu Tangkis 1 200 m2 Baik 
29 Lapangan Basket 1 200 m2 Baik 
30 Komputer 75 - Baik 
31 CCTV 32  - Baik 
32 TV 7 - Baik 
33 Laptop 12 - Baik 
34 LCD 34 - Baik 
35 Perangkat Gamelan 1 set - 1 set pelog slendro 
dalam kondisi baik 
36 WiFi 20 titik  - Kapasitas 100 Mbps 
dan 25 Mbps 
37 Sound System 2 set - Baik 
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5. Kegiatan Pengembangan Diri 
Kegiatan pengembangan diri di SMA Negeri 9 Yogyakarta memiliki 
tujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa-siswi untuk 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan potensi, minat dan 
bakat. Kegiatan pengembangan diri ini dilakukan dengan memperhatikan jam 
wajib belajar siswa di sekolah, sehingga kegiatan pengembangan diri dilakukan 
diluar jam pelajaran dan menjadi bagian integral dengan kurikulum sekolah. 
Kegiatan pengembangan diri yang ada di SMA Negeri 9 Yogyakarta sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Kegiatan Pengembangan Diri di SMA Negeri 9 Yogyakarta 
Kegiatan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan 
Konseling 
- Individual 
- Kelompok (guru BK masuk kedalam kelas) 
Ekstrakulikuler 1. Pramuka 
2. PMR 
3. Olahraga: Bola Basket, Futsal, Pencak Silat, 
Trapsila Hiking Club (THC) 
4. Seni: Qiroah, Paduan Suara, Karawitan, dan Seni 
Tari 
5. Science club/OSN (Matematika, Fisika, Kimia, 
Biologi, Ekonomi, TIK, Astronomi, dan 
Kebumian), Trapsila English Club (TEC), dan 
Karya Ilmiah Remaja (KIR) 
6. Kepemimpinan: Peleton Inti (Tonti) atau 
Paskibraka 
7. Kreatifitas: membatik, web desain, desain grafis, 
dan robotik  
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B. Hasil Penelitian 
1. Perencanaan Penguatan Pendidikan Karakter 
a. Perencanaan Program PPK 
Kegiatan manajamen yang sistematis tentu diawali dengan perencanaan 
yang matang, agar dalam pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan dan berjalan secara efektif serta efisien. Konsep tersebut 
berlaku bagi seluruh lembaga atau institusi tidak terkecuali dalam lembaga 
pendidikan, seperti halnya di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Tahapan 
perencanaan program penguatan pendidikan karakter di SMA Negeri 9 
Yogyakarta yang pertama adalah dengan cara mengobervasi semua modal 
atau sumber daya yang dimiliki oleh sekolah. Tahapan kedua yakni 
melakukan rapat sekolah membahas program terkait penguatan pendidikan 
karakter. Modal yang dimiliki SMA 9 Yogyakarta adalah letak dan 
lingkungannya berada di daerah Yogyakarta yang terkenal dengan 
kebudayaan Jawa. Berdasarkan hal tersebut, SMA Negeri 9 Yogyakarta 
memilih budaya Jawa sebagai kolaborasi dalam penguatan pendidikan 
karakter. Perencanaan penguatan pendidikan karakter dengan berbasis 
budaya Jawa yang dilakukan di SMA Negeri 9 Yogyakarta mengacu pada visi 
untuk pencapaian misi dan tujuan sekolah. Berdasarkan pada visi, misi, dan 
tujuan tersebut, sekolah membuat perencanaan program-program dan 
kegiatan-kegiatan. Perencanaan penguatan pendidikan karakter yang 
mengacu pada visi untuk mencapai misi dan tujuan sekolah disampaikan oleh 
kepala sekolah SMA Negeri 9 Yogyakarta (JM) bahwa sekolah memiliki visi 
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dan misi yang mendukung pendidikan karakter dan budaya, karena 
pelestarian budaya itu penting (JM.6/9/2019). 
Letak dan fungsi visi misi sekolah dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter diperjelas oleh wakil kepala sekolah bagian humas (LW): 
Visi misi di SMA Negeri 9 Yogyakarta sudah memiliki kandungan 
karakter, khususnya karakter budaya Jawa. Dengan adanya kebijakan 
penguatan pendidikan karakter, maka pihak sekolah mencoba 
mengkolaborasikan kebudayaan Jawa dengan kebudayaan secara 
nasional. (LW.1/8/2019) 
 
Pihak SMA Negeri 9 Yogyakarta memanfaatkan visi misi yang sudah 
terkandung nilai nilai karakter menjadi kekuatan untuk melaksanakan 
penguatan pendidikan karakter. Kolaborasi antara pendidikan karakter 
dengan kebudayaan Jawa dan pendidikan dengan budaya nasional menjadi 
konsen SMA 9 Yogyakarta. Perencanaan kegiatan atau program pendidikan 
karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta bertujuan untuk menanamkan nilai-
nilai karakter utama yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan 
integritas. Selain untuk penanaman nilai-nilai karakter utama tersebut, 
pendidikan karakter berbasis budaya di SMA Negeri 9 Yogyakarta juga 
dilaksanakan untuk pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan yang terdiri dari 
dimensi sikap, dimensi pengetahuan, dan dimensi keterampilan. 
Penguatan pendidikan karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta 
dilaksanakan melalui program-program sekolah, pembiasaan, pengkondisian 
lingkungan, dan integrasi dalam kegiatan belajar mengajar. Penguatan 
pendidikan karakter yang diadakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta tidak 
terlepas dari 18 nilai karakter, penguatan pendidikan karakter yang diadakan 
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di SMA Negeri 9 Yogyakarta hanya mengkristalisasi ke-18 nilai karakter 
menjadi 5 (lima) nilai karakter utama. Pendidikan karakter yang dilaksanakan 
di SMA Negeri 9 Yogyakarta tetap mengacu pada budaya Jawa. Nilai-nilai 
karakter sendiri sebenarnya sudah terkandung dalam budaya Jawa sejak lama, 
namun siswa-siswa sering tidak menghiraukan nilai-nilai karakter tersebut. 
Oleh karena itu SMA Negeri 9 Yogyakarta menguatkan kembali nilai-nilai 
karakter siswa berdasarkan pada ajaran-ajaran dalam budaya Jawa. Hal ini 
disampaikan oleh Guru PG, sebagai berikut; “… PPK merupakan kristalisasi 
nilai karakter dan PPK sangat penting untuk diterapkan di sekolah. Dengan 
adanya PPK diharapkan pendidikan karakter bisa membantu perkembangan 
anak menjadi lebih baik lagi.” (PG.13/8/2019) 
Penguatan karakter siswa berdasarkan budaya Jawa disampaikan oleh 
Wakil Kepala Sekolah bagian kesiswaan (BS): 
Dalam perencanaan penguatan karakter siswa di SMA Negeri 9 
Yogyakarta menggunakan karakter budaya Jawa yang bersinergi 
dengan budaya nasional. Budaya Jawa dipilih karena letak dan 
kebudayaan lingkungan sekolah menggunakan budaya Jawa. 
(BS.2/8/2019) 
 
Perencanaan penguatan pendidikan karakter dikembangkan dalam 
kurikulum sekolah yang terdiri dari program sekolah berbasis seni budaya, 
pengintegrasian dalam seluruh pembelajaran, kegiatan pengembangan diri 
(ekstrakurikuler), pembiasaan, pendampingan, kegiatan rutinitas, dan 
pengkondisian lingkungan. Perencanaan pendidikan karakter yang 
dikembangkan di SMA Negeri 9 Yogyakarta meliputi lima nilai-nilai karakter 
utama yang terdapat dalam Kebijakan Gerakan Nasional Revolusi Mental 
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(GNRM) yaitu: nilai religius, nilai nasionalis, nilai mandiri, nilai gotong 
royong, dan nilai integritas. 
Penguatan dan pengembangan kelima nilai karakter tersebut 
direncanakan beintegrasi dengan budaya Jawa seperti unggah-ungguh. 
Perencanaan program penguatan pendidikan karakter di SMA Negeri 9 
Yogyakarta berupa rancangan kegiatan seperti pembiasaan unggah-ungguh 
kebudayaan Jawa dan terintegrasi pula ke dalam kurikulum pembelajaran. 
Hakikatnya kurikulum adalah alat acuan yang digunakan oleh sekolah dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kurikulum yang 
digunakan oleh SMA Negeri 9 Yogyakarta adalah kurikulum nasional di 
bawah naungan Dikmen yang diintegrasikan dengan budaya Jawa. 
Pendidikan karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta juga diintegrasikan dalam 
kurikulum dan RPP seluruh mata pelajaran. Mata pelajaran khas yang 
diajarkan di SMA Negeri 9 Yogyakarta dan wajib diikuti oleh siswa di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta yaitu membatik. Mata pelajaran membatik menjadi mata 
pelajaran khas di SMA Negeri 9 Yogyakarta karena dalam mata pelajaran 
membatik terkandung nilai-nilai pelestarian budaya dan juga terkandung nilai 
karakter dalam proses pembelajarannya. Wakil kepala sekolah bagian 
kurikulum (BI) memberikan penjelasan mengenai integrasi kurikulum dan 
penguatan pendidikan karakter sebagai berikut: “… kurikulum yang 
digunakan SMA Negeri 9 Yogyakarta merupakan perpaduan antara 
kurikulum nasional dan budaya atau kearifan lokal Yogyakarta. Cara 
integrasinya melalui: mata pelajaran dan pembiasaan.” (BI.1/8/2019) 
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Perencanaan program penguatan pendidikan karakter di SMA Negeri 9 
Yogyakarta mempunyai tahapan pertama yaitu mengeksplorasi sumber daya 
yang dimiliki sekolah. Setelah mengetahui sumber daya apa saja yang 
dimiliki dan dapat dimanfaatkan untuk penguatan pendidikan karakter, pihak 
SMA Negeri 9 Yogyakarta melakukan rapat guna membahas dan menyusun 
program serta kegiatan yang akan dilaksanakan. 
b. Perencanaan Sarana Prasarana PPK 
SMA Negeri 9 Yogyakarta menyediakan sarana dan prasarana untuk 
menunjang penguatan pendidikan karakter. Sarana prasarananya berupa 
ruang kelas, laboratorium, ruang kesenian, ruang keagamaan, perpustakaan, 
fasilitas olah raga. Selain pengadaan sarana dan prasarana, SMA Negeri 9 
Yogyakarta selalu merawat sarana prasarana yang sudah ada. Berikut 
penjelasan dari wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana (PRA):  
SMA Negeri 9 Yogyakarta memiliki sarana dan prasarana yang 
memadai untuk pelaksanaan PPK di sekolah. Kami juga selalu 
melakukan pengecekan sarana dan prasarana agar kondisinya tetap 
memadai untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan sekolah. 
(PRA.2/8/2019) 
 
Pengadaan sarana prasarana pelengkap seperti buku dan beberapa 
peralatan lain juga dilakukan SMA Negeri 9 Yogyakarta melalui tenaga 
kependidikan bagian pengadaan sarana prasarana. Berikut penuturan dari 
ketua tata usaha SMA Negeri 9 Yogyakarta (BR): “… pengadaan buku, 
peralatan kesenian, alat peraga pernah dilakukan saat perencanaan 
pelaksanaan pendidikan karakter di SMA 9 Yogyakarta” (BR.23/8/2019) 
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Hasil observasi tentang sarana prasarana di SMA Negeri Yogyakarta 
menunjukan sudah tersedianya ruang pembinaan keagamaan seperti masjid. 
Kondisi masjid cukup luas, bersih, dan tertata rapi mulai dari disediakan rak 
sepatu, dan lemari penyimpanan. Karpet dan sajadah yang selalu bersih. 
Selanjutnya terdapat laboratorium siswa. Kondisi laboratorium bersih dan 
tertata rapi, terdapat beberapa tempat sampah, sapu, dan wastafel. Ruang 
kelas yang sediakan SMA Negeri 9 Yogyakarta cukup memadai. Kondisi 
ruang kelas cukup luas, dilengkapi dengan whiteboard, spidol, penghapus, 
sapu, AC, LCD, speaker meja kursi guru, dan meja kursi siswa, serta tempat 
sampah di sudut setiap ruang kelas. Corak atau motif batik beserta maknanya 
juga ditempatkan di dinding ruang kelas, hal ini bertujuan agar siswa 
memahami makna yang terkandung dalam corak batik dan siswa menjadi 
lebih cinta dan ikut serta dalam melestarikan budaya. 
c. Perencanaan Pembiayaan PPK 
Perencanaan anggaran atau pembiayaan pendidikan karakter dimulai 
dengan mengadakan evaluasi di akhir tahun ajaran terlebih dahulu, sehingga 
pada tahun ajaran baru hasil evaluasi tersebut dapat dijadikan sebagai acuan 
dalam pembuatan perencanaan pendidikan karakter yang akan dilaksanakan 
di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Anggaran penguatan pendidikan karakter di 
SMA Negeri 9 Yogyakarta menggunakan dana APBS dan perencanaan 
anggaran ini dilakukan bersamaan ketika kegiatan pertemuan rutin dengan 
komite sekolah pada akhir tahun ajaran. Berikut penjelasan dari kepala 
sekolah (JM) SMA Negeri 9 Yogyakarta: “… pihak sekolah menyediakan 
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dana untuk program penguatan pendidikan karakter dalam APBS dan 
dilaksanakan dalam pertemuan rutin komite sekolah pada akhir tahun ajaran.” 
(JM.6/9/2019) 
Tenaga kependidikan bagian keuangan atau bendahara sekolah (NS) 
menjelaskan proses pendanaan penguatan pendidikan karakter sebagai 
berikut: “… pendanaan kegiatan PPK di sekolah berasal dari anggaran 
sekolah, karena PPK atau pendidikan karakter tersebut memang program 
wajib yang dilaksanakan oleh SMA 9.” (NS.8/8/2019) 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disumpulkan bahwa perencanaan 
dalam program penguatan pendidikan karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta 
sudah mempertimbangkan dari segi pendanaan sekolah. Pendanaan program 
penguatan pendidikan karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta menggunakan 
dana APBS. Penggunaan dana APBS bukan hanya keputusan dari pihak 
sekolah, melainkan melibatkan komite sekolah.  
 
2. Pengorganisasian Penguatan Pendidikan Karakter 
Pengorganisasian adalah proses yang penting untuk dilakukan setelah 
kegiatan perencanaan telah dirumuskan. Pengorganisasian merupakan kegiatan 
yang bertujuan untuk menentukan pekerjaan, wewenang, dan tugas dari masing-
masing individu agar dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
Pengorganisasian penguatan pendidikan karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta 
dilaksanakan di bawah naungan tim Pengembang Seni dan Budaya SMA Negeri 
9 Yogyakarta. Pembagian tugas dan tanggung jawab dalam penguatan 
pendidikan karakter ditekankan pada kemampuan pendidik dalam bidang 
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akademik dan bidang sosial. Latar belakang pendidik yang ada di SMA Negeri 
9 Yogyakarta berpengaruh dalam pengorganisasian pendidikan karakter. 
Pembentukan organisasi khususnya untuk tim pengembang seni budaya di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta dilaksanakan atas persetujuan Kepala Sekolah yang 
menginginkan ada suatu bidang khusus yang bertanggung jawab atas 
pelaksanaan pendidikan karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Hal tersebut 
disampaikan oleh kepala sekolah (JM), sebagai berikut: 
SMA Negeri 9 Yogyakarta memiliki tim pengembang seni budaya yang 
bertanggung jawab terhadap pendidikan karakter berbasis budaya di 
sekolah. Pembagian tugas dalam tim tersebut disesuaikan dengan 
kemampuan dan struktur organisasi yang telah ditentukan dan di sahkan 
oleh Kepala Sekolah. (JM.6/9/2019) 
 
Hal tersebut dipertegas Ketua Tim Pelaksana Pengembangan Seni Budaya 
(RI) di SMA Negeri 9 Yogyakarta: 
Pembagian tugas dalam tim tersebut dilakukan berdasarkan pengalaman, 
latar belakang pendidikan guru yang tergabung dalam tim. Sebenarnya 
semua anggota berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap semua 
proses PPK di sekolah ini. Tetapi memang ada guru tertentu yang memiliki 
keahlian dalam penyusunan pandom wicara, pemilihan motif-motif batik 
yang akan di pajang di kelas, dan lain-lain. Saya sendiri selaku guru BK, 
saya berkewajiban untuk memberikan layanan kepada siswa dalam hal 
penunjang pelaksanaan PPK di sekolah. (RI.5/8/2019) 
 
Kepala Sekolah melakukan penerimaan tenaga pendidik dari luar (bukan 
dari guru SMA Negeri 9 Yogyakarta) karena potensi yang ada dirasa masih 
kurang, terutama dalam kegiatan pengembangan diri siswa (ekstrakulikuler). Hal 
ini disampaikan oleh wakil kepala sekolah bagian kurikulum (BI), sebagai 
berikut: “… sekolah juga mengambil beberapa sumber daya manusia dari luar 
sekolah untuk melakukan pendidikan karakter melalui ekstrakulikuler.” 
(BI.1/8/2019) 
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penentuan tugas 
dan tanggung jawab dilaksanakan dengan pembentukan organisasi tim 
pengembang seni budaya. Pemilihan anggota tim penguatan pendidikan karakter 
di SMA Negeri 9 Yogyakarta sesuai dengan kemampuan guru dan dibentuk 
secara resmi dengan surat keterangan yang sahkan oleh Kepala Sekolah. 
Berdasarkan surat keputusan Kepala SMA Negeri 9 Yogyakarta Nomor 188/912 
tentang Tim Pelaksana Pengembangan Seni Budaya, berikut ini struktur 
organisasi pengembang seni budaya di SMA Negeri 9 Yogyakarta: 
Tabel 5. Struktur Organisasi Tim Pelaksana Pengembangan  
Seni dan Budaya 
No Nama Jabatan dalam Tim 
1 A. Riyanto, S.Pd Ketua 
2 Dita Fitri Nurmalasari, S.Pd Sekretaris 
3 Drs. Jumadi, M.Si Anggota 
4 Dra. Atun Budi Hartati Anggota 
5 Supandri, S.Pd Anggota 
6 Tri Sumarni, S.Pd Anggota 
 
Setiap anggota tim pengatan pendidikan karakter di SMA Negeri 9 
Yogyakarta memiliki tugas an fungsinya masing masing. Ketua Tim PPK SMA 
Negeri 9 Yogyakarta (RI) menjelaskan sebagai berikut:  
Setiap anggota tim memiliki fungsinya masing masing. Sebagai ketua 
bertugas untuk merumuskan program penguatan pendidikan karakter 
berbasis budaya Jawa di sekolah, memimpin sosialisasi mengkoordinasi 
tugas dan fungsi masing-masing anggota, dan melakukan serta memantau 
pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter berbasis budaya 
Jawa yang dilaksanakan di sekolah. Sekertaris bertugas membantu ketua 
dalam mengumpulkan dan mengolah data dalam menyusun rencana 
program, monitoring, evaluasi, dan penyusunan laporan. Untuk anggota 
tim lain bertugas melaksanakan dan memantau pelaksanaan program kerja 
sesuai bidangnya seperti salah satu anggota yang berperan mengelola 
pendidikan karakter pada bidang kesenian. (RI.5/8/2019) 
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Keterlibatan seluruh pendidik dan tenaga kependidikan dalam penguatan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta yaitu pada kegiatan 
pembiasaan dan pendampingan dalam hal lain, seperti pada kegiatan 
pembelajaran, kegiatan harian, dan juga pemberian keteladanan. Penerapan 
pendidikan karakter di bidang ekstrakulikuler dibantu oleh pihak luar sekolah 
seperti ekstrakulikuler karawitan yang dibantu tenaga pendidik dari luar sekolah 
atau bukan dari guru di SMA Negeri 9 Yogyakarta. 
 
3. Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter 
a. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya di Sekolah 
Langkah awal dalam penguatan pendidikan karakter di SMA Negeri 9 
Yogyakarta adalah dengan cara sosialisasi kepada semua warga sekolah. 
Salah satu sosialiasinya dilakukan saat pertemuan rutin antara pihak sekolah 
dengan komite. Pertemuan dengan komite dilakukan secara berkala yakni 
setiap tiga bulan sekali. Berikut penjelasan dari wakil kepala sekolah bagian 
humas (LW): 
Ada pertemuan rutin yang membahas laporan-laporan yang harus 
diketahui oleh komite sekolah dan juga guru-guru. Pertemuan diadakan 
setiap triwulan tidak hanya dilakukan setiap akhir tahun ajaran baru 
saja. Dalam pertemuan tersebut, sekolah juga menyampaikan program 
dan kegiatan sekolah salah satunya adalah penguatan pendidikan 
karakter. (LW.1/8/2019) 
 
Konfirmasi komite atas pernyataan dari pihak wakil kepala sekolah 
bagian humas mengenai adanya pertemuan dengan komite dalam rangka 
sosialiasi penguatan pendidikan karakter adalah sebagai berikut: “… setiap 
tiga bulan kami dari pihak komite melakukan rapat rutin. Saat rapat tersebut, 
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pihak sekolah menyampaikan program sekolah terkait penguatan pendidikan 
karakter.” (EW.30/8/2019) 
Pihak sekolah telah melakukan sosialiasi penguatan pendidikan 
karakter kepada para siswa. Pertama kali disampaikan adalah saat pertama 
masuk sekolah, kemudian dilanjutkan dengan bimbingan secara rutin di kelas 
masing masing oleh para guru.  Pengakuan dari siswa (SP) SMA Negeri 9 
Yogyakarta terkait sosialisasi penguatan pendidikan karakter berbasis budaya 
yang dilakukan oleh pihak sekolah sebagai berikut: “… sekolah pernah 
menyampaikan jika ada program pendidikan karakter di sekolah. 
Penyampaiannya dilakukan pas awal masuk sekolah dan saat pembinaan wali 
kelas.” (SP.22/8/2019) 
Sosialiasi yang telah dilakukan memuat beberapa program sekolah 
terkait penguatan pendidikan karakter. Program tersebut antara lain adalah 
keteladanan dan pengkondisian lingkungan sekolah, pembinaan keagamaan, 
program ekstrakulikuler, program Kamis Dinten Basa Jawi dan penggunaan 
pakaian Gagrak Ngayogyakarta. Berikut penjelasan mengenai program 
program tersebut: 
1) Keteladanan dan Pengkondisian Lingkungan Sekolah  
Lingkungan SMA Negeri 9 Yogyakarta dikondisikan agar 
mendukung pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya 
Jawa. SMA Negeri 9 Yogyakarta memiliki aturan masuk sekolah pukul 
07.15 WIB yang wajib dipenuhi oleh siswa. Berikut penuturan dari wakil 
kepala sekolah bagian kesiswaan: “… pukul 07.15 semua siswa sudah 
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berada di dalam kelas untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Ketentuan 
tersebut wajib dipatuhi oleh semua siswa. Jika ada yang terlambat harus 
ada keterangan atau ijin yang jelas.” (BS.2/8/2019) 
Pendidikan karakter berbasis budaya Jawa terlihat saat siswa masuk 
ke sekolah. Ketika memasuki gerbang sekolah, siswa diwajibkan untuk 
turun dan mendorong motornya untuk menuju tempat parkir.  Kepala 
sekolah dibantu oleh guru guru memberikan contoh keteladanan kepada 
siswa. Keteladanan menjadi hal penting dalam penanaman nilai-nilai 
karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Semua pendidik dan tenaga 
kependidikan di SMA Negeri 9 Yogyakarta menunjukkan keteladanan 
yang secara tidak langsung diikuti oleh seluruh siswa di SMA Negeri 9 
Yogyakarta. Keteladanan ini ditunjukkan oleh kepala sekolah, beberapa 
guru, dan koordinator tim pengembang seni budaya di SMA Negeri 9 
Yogyakarta yang datang ke sekolah lebih pagi daripada guru-guru lainnya 
untuk menyambut kedatangan siswa-siswi dan bersalaman. Kebiasaan 
salaman pagi tidak hanya dilakukan sehari saja, tetapi setiap hari. Setiap 
hari ada guru yang menyambut dan bersalaman pagi dengan siswa-siswi. 
Hal ini dilakukan karena dengan menyempatkan datang lebih pagi dan 
menyambut kedatangan siswa, guru dapat lebih mengenal dan dapat 
melakukan obrolan singkat di pagi hari dengan siswa sehingga siswa 
merasa diperhatikan oleh guru. Kepala sekolah dibantu para guru 
membiasakan siswa untuk berjabat tangan dan mencium tangan kepala 
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sekolah atau guru, dalam istilah Bahasa Jawa sering disebut saliman. 
Kepala SMA Negeri 9 Yogyakarta (JM) menjelaskannya sebagai berikut: 
Setiap pagi, kepala sekolah dan beberapa guru berdiri di depan pintu 
masuk lobi sekolah. Kami berinteraksi dengan siswa yang baru datang 
ke sekolah. Setiap siswa yang mau masuk ke dalam sekolah selalu 
bersaliman dengan kepala sekolah dan guru. Saliman dilakukan 
sebagai bentuk penghormatan kepada kepala sekolah dan guru. 
(JM.6/9/2019) 
 
Berdasarkan hasil observasi dapat ditemukan kegiatan salaman pagi 
yang dilakukan oleh semua warga sekolah, Guru yang sudah datang lebih 
pagi, berdiri di depan gerbang atau di depan lobi sekolah untuk 
menyambut siswa, guru, dan karyawan yang baru datang ke sekolah. 
Sapaan dan obrolan singkat terjadi dalam kegiatan ini. Siswa dan guru 
antusias untuk bersalaman di pagi, tidak ada siswa yang secara sengaja 
menghindari untuk bersalaman. 
Sebelum proses pembelajaran dimulai, terdapat beberapa rangkaian 
kegiatan yang wajib dilaksanakan. Kegiatan pertama yaitu menyanyikan 
lagu kebangsaan Indonesia Raya dengan sikap sempurna. Kemudian 
diikuti dengan kegiatan berikutnya yaitu berdoa. Begitu pula juga setelah 
pulang sekolah, siswa diwajibkan berdoa terlebih dahulu. Setelah itu 
menyanyikan lagu bagimu negeri. Pengakuan dari siswa (ZF) sebagai 
berikut: 
Sebelum pembelajaran di mulai, siswa menyanyikan lagu Indonesia 
Raya dipandu dari pusat informasi sekolah. Berdoa sebelum 
pembelajaran dilakukan setelah menyanyikan lagu Indonesia Raya. 
Saat pembelajaran jam terakhir selesai, siswa diwajibkan berdoa 
dulu sebelum pulang sekolah, setalah itu dari pusat informasi 
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memutar lagu bagimu negeri dan siswa ikut bernyanyi mengikuti 
lagunya. (ZF.21/8/2019) 
 
Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil observasi tentang 
pembiasaan kepada siswa untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya 
sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan ini dilakukan secara bersamaan 
di kelas masing-masing. lagu Indonesia Raya diputar secara sentral 
melalui speaker di masing-masing kelas. Siswa dan guru berdiri di tempat 
masing-masing untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya. Berdoa setelah 
pelajaran selesai dilakukan oleh siswa dan guru menurut agama dan 
kepercayaan masing-masing, kemudian siswa menyanyikan lagu Bagimu 
Negeri. Lagu Bagimu Negeri diputar secara sentral dan dapat terdengar 
dari masing-masing kelas melalui speaker. Siswa dan guru berdiri di 
tempat masing-masing untuk menyanyikan lagu Bagimu Negeri ini. 
Sisi pendidikan karakter dengan nilai nasionalis dan religius melalui 
pembiasaan membaca doa dan menyanyikan lagu nasional didukung 
dengan penciptaan nuansa kebudayaan Jawa. Pihak SMA Negeri 9 
Yogyakarta berusaha menciptakan nuansa Jawa di dalam sekolah untuk 
mendukung penguatan pendidikan karakter berbasis kebudayaan Jawa. 
Hal tersebut dijelaskan oleh anggota tim pelaksana pengembangan seni 
budaya (SUP) sebagai berikut: “… SMA Negeri 9 Yogyakarta melakukan 
pengkondisian lingkungan sekolah dengan memasukkan kebudayaan Jawa 
di dalam kesehariannya.” (SUP.7/8/2019) 
Observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 9 Yogyakarta 
menemukan hasil bahwa terdapat kegiatan Berdoa di pagi hari dan 
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dilakukan di kelas masing-masing dengan membaca doa sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing-masing, setelah itu bagi yang beragama 
Islam dilanjutkan dengan membaca Al-Quran yang dipandu secara sentral 
dan terdenger dari speaker di kelas masing-masing. 
Kebudayaan Jawa dalam berinteraksi dengan sesama warga sekolah 
salah satunya adalah budaya ngapurancang. Budaya ngapurancang adalah 
budaya yang ditanamkan di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Budaya 
ngapurancang ini dijadikan sebagai teladan di SMA Negeri 9 Yogyakarta 
karena budaya ngapurancang ini merupakan cara berdiri yang sopan 
ketika berhadapan dengan orang lain. Berikut penjelasan dari Ketua Tim 
(RI): 
Tim PPK mempunyai gagasan untuk membiasakan ngapurancang 
sebagai salah satu cara sikap dalam berkomunikasi antar warga 
sekolah. Pengutamaan sikap ngapurancang dilakukan oleh siswa 
ketika berbicara kepada yang lebih tua. (RI.5/8/2019) 
 
Budaya ngapurancang ini dilakukan ketika keadaan berdiri dan 
ketika sedang berkomunikasi dengan orang lain. Budaya ngapurancang ini 
dilakukan dengan berdiri tegap dan menaruh kedua tangan didepan badan, 
kedua tangan ditangkupkan. Berdiri dengan sikap ngapurancang 
merupakan cara yang sopan dalam budaya Jawa, hal ini juga diajarkan 
kepada siswa di SMA Negeri 9 Yogyakarta sebagai pendidikan karakter 
berbasis budaya. Hal tersebut sesuai dengan hasil obervasi. Peneliti 
menemukan siswa dan guru melakukan budaya ini ketika sedang berbicara 
sambil berdiri. Posisi ngapurancang ini dilakukan ketika sedang 
berhadapan dan berbicara dengan orang lain, cara ini merupakan cara yang 
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sopan dalam budaya Jawa ketika sedang berhadapan dan berbicara dengan 
orang lain. Budaya menunjukkan suatu tempat dengan ibu jari juga 
dibiasakan di sekolah. Budaya ini dianggap lebih sopan daripada 
menunjukkan suatu tempat dengan telunjuk dalam budaya Jawa. Siswa 
dan guru sudah melaksanakan budaya ini ketika ada tamu yang bertanya 
lokasi suatu ruangan di sekolah. 
Pernyataan dari tim penguatan pendidikan karakter terkait 
penggunaan budaya Jawa di lingkungan sekolah diperkuat dengan 
penjelasan dari guru seni budaya (SUP) SMA 9 Yogyakarta: 
“…kebudayaan Jawa sengaja dikondisikan dalam lingkungan sekolah, 
sebagai contohnya adalah pemasanga beberapa poster pepatah Jawa dan 
potongan kain batik beserta dengan pemaknaannya” (SUP.7/8/2019) 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, terdapat beberapa penemuan 
terkait artifak khas kebudayaan Jawa seperti beberapa hiasan dinding 
berupa lukisan dan potongan kain bertemakan batik khas Jawa khusunya 
bercorak Yogyakarta. Banner, poster, dan pamflet berisikan pepatah Jawa 
juga terpajang hampir di setiap sudut sekolah. Berikut beberapa 
dokumentasi terkait artifak SMA Negeri 9 Yogyakarta yang bernuansakan 
kebudayaan Jawa: 
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Gambar 5. Motif Batik Kesatriyan yang ada di Ruang Kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Motif Batik Parang Jahe yang ada di Lorong Sekolah 
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Gambar 7. Banner Pepatah Berbahasa Jawa 
(Ngelmu iku Kalakone Kanthi Laku) 
 
Hasil obervasi juga menemukan fakta bahwa bel pergantian jam 
pembelajaran di SMA Negeri 9 Yogyakarta dengan musik gamelan. Musik 
gamelan dipilih sebagai bel pergantian jam pembelajaran karena ingin 
menumbuhkan rasa nasionalisme dengan cara menghargai kebudayaan 
lokal. Berikut penjelasan dari tim pelaksana pengembangan seni budaya 
(SUP): 
Sekolah sengaja memilih gamelan Jawa karena ingin menciptakan 
nuansa kebudayaan Jawa di sekolah, bukan berarti tidak menghargai 
kebudayaan lain namun pihak sekolah ingin melestarikan 
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kebudayaan Jawa dan letak sekolah memang berada khususnya di 
Kota Yogyakarta yang syarat akan budaya Jawa. (SUP.7/8/2019) 
 
Hasil obervasi menemukan hal serupa dengan pernyataan di atas. Bel 
sekolah yang digunakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta yaitu musik 
gamelan. Jika pergantian jam pelajaran musik dimainkan dengan durasi 
waktu lebih pendek daripada saat jam masuk kelas, istirahat, dan pulang 
sekolah. 
Beberapa artifak yang diupayakan SMA Negeri 9 Yogyakarta untuk 
meningkatkan karakter siswa akan terasa belum lengkap jika belum ada 
pembiasaan sosial seperti interaksi dengan sesama warga sekolah. 
Interkasi sosial dibangun oleh tim penguatan pendidikan karakter dengan 
cara menerapkan budaya 5S. Budaya 5S ini dilaksanakan di SMA Negeri 
9 Yogyakarta sebagai salah satu penananman nilai karakter. Budaya 5S 
terdiri dari senyum, salam, sapa, sopan, dan santun. Salah satu anggota tim 
(ATB) menjelaskan langkah sekolah dalam membangun integritas siswa 
melalui interkasi dengan sesama warga sekolah sebagai berikut: 
Tim PKK memberikan langkah pembudayaan 5S agar interaksi antar 
warga sekolah menjadi lebih baik. Senyum, salam, sapa, sopan, dan 
santun merupakan interaksi dasar yang harus dipahami dan 
dilaksanakan oleh semua warga SMA Negeri 9 Yogyakarta tanpa 
terkecuali. (ATB.6/8/2019) 
 
Budaya 5S ini dilakukan oleh semua warga sekolah, baik dalam 
kegiatan belajar mengajar maupun sedang diluar kegiatan pembelajaran. 
Budaya 5S ini mengajarkan kepada seluruh warga sekolah untuk 
senantiasa melakukan salam ketika bertemu orang lain, menyapa dan 
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tersenyum kepada orang lain, berperilaku sopan serta santun kepada orang 
lain tanpa memandang status. Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 
9 Yogyakarta peneliti melihat budaya 5S tersebut sudah diterapkan warga 
sekolah dalam beinteraksi. Budaya 5S ini terus diupayakan oleh sekolah 
dan sebagai cara pengingatnya sekolah memasang banner bertuliskan 
anjuran untuk menerapkan 5S di lobi sekolah. Siswa dan guru sudah 
menerapkan budaya 5S ini baik di kelas dan di luar kelas. 
Dari sisi kebudayaan Jawa, SMA Negeri 9 Yogyakarta 
membudayakan “IMMAN” (Inggih, Matur nuwun, Mangga, Nuwun 
sewu). Interaksi dengan budaya “IMMAN” membiasakan siswa untuk 
berbicara dengan bahasa Jawa yang sopan walaupun tidak di hari kamis 
yang sudah ditetapkan sebagai hari dimana bahasa Jawa menjadi bahasa 
yang digunakan untuk berinteraksi. “IMMAN” menjadi berbendaharaan 
kata minimal yang dapat digunakan oleh warga sekolah untuk berinterkasi 
seperti yang dijelaskan oleh Guru Bahasa Jawa (TM) sebagai berikut: 
SMA Negeri 9 Yogyakarta juga membiasakan interkasi dengan 
bahasa Jawa dengan sebutan “IMMAN” (Inggih, Matur nuwun, 
Mangga, Nuwun sewu). Setidaknya dapat menggunakan kata-kata 
sederhana seperti itu dalam berinteraksi di lingkungan sekolah. 
(TS.6/8/2019) 
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Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan running text 
dengan bertuliskan “IMMAN” (Inggih, Matur nuwun, Mangga, Nuwun 
sewu). Running text bertuliskan “IMMAN” berada di lobi sekolah. Berikut 
dokumentasi running text yang berada di lobi SMA Negeri 9 Yogyakarta: 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Running Text bertuliskan “IMMAN’ 
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan dalam program pengkondisian 
lingkungan sekolah adalah gotong royong. Gotong royong menjadi 
kegiatan peningkatan karakter siswa di SMA 9 Yogyakarta. Hasil 
observasi melihatkan beberapa kegiatan gotong royong yang dilakukan 
oleh siswa SMA Negeri 9 Yogyakarta yaitu pada saat pelajaran olah raga. 
Gotong royong dilakukan saat ada kegiatan kerja bakti di sekolah. Semua 
warga sekolah dengan peran dan tugasnya masing masing bersinergi 
melakukan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah. Hal tersebut 
disampaikan oleh wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana 
(PRA): 
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Secara berkala pihak sekolah mengadakan kegiatan kerja bakti yang 
diikuti oleh semua warga, seperti guru dan siswa. Walaupun 
memang pihak sekolah sudah mempunyai staf kebersihan yang 
bertugas membersihkan dan merawat sarana prasarana. Pihak 
sekolah ingin menumbuhkan dan meningkatkan karakter bergotong-
royong antar warga sekolah. (PRA.2/8/2019) 
 
Kerja bakti juga dilakukan di dalam kelas masing masing, kegiatan 
tersebut disebut piket kelas. Pembagian jadwal piket kelas di SMA Negeri 
9 Yogyakarta menggunakan urutan absen kelas. Setelah pulang sekolah, 
sekitar lima sampai enam siswa mempunyai tanggung jawab untuk 
membersihkan dan menata kelasnya. Berikut pengakuan dari salah satu 
siswa (DW) terkait tugas piket kelas: 
Sebagai siswa kita diberi tanggung jawab untuk melakukan piket 
membersihkan dan menata kelas setelah selesai pembelajaran di jam 
terakhir atau setelah pulang sekolah. Satu tim piket kelas terdiri dari 
lima sampai enam siswa tergantung pembagian setiap kelasnya. 
(DW.19/8/2019) 
 
Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan Piket kelas dilakukan 
secara kelompok oleh siswa di setiap kelas. Setiap kelompok terdiri dari 5 
sampai 6 siswa. Piket kelas ini bertujuan untuk selalu menjaga kebersihan 
kelas. Sekolah masih tetap menerapkan piket kelas, walaupun sekolah 
memiliki petugas kebersihan. Tujuannya adalah agar siswa tetap mandiri 
dan mempunyai tanggung jawab untuk membersihkan kelas dengan 
pembagian tugas.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pihak sekolah 
telah melakukan pengkondisian lingkungan sekolah dalam rangka 
penguatan pendidikan karakter.  Sekolah memberikan peraturan yang jelas 
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mengenai jam masuk sekolah, pembiasaan sopan santun pada guru, 
kegiatan gotong royong dan pemasangan sarana prasarana yang 
menunjang pendidikan karakter. Pembiasaan 5S (senyum, salam, sapa, 
sopan, dan santun) dan “IMMAN” (Inggih, Matur nuwun, Mangga, 
Nuwun sewu) ini diharapkan dapat menanamkan nilai karakter yang 
berintegritas kepada seluruh warga sekolah. 
2) Pembinaan Keagamaan 
Kegiatan selain keteladanan dan pengkondisian lingkungan di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta juga terdapat kegiatan penguatan pendidikan 
karakter melalui kegiatan sholat dzuhur berjamaah dicanangkan oleh pihak 
SMA 9 Yogyakarta. Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan nilai 
karakter siswa khusunya pada nilai religiusnya. Setiap hari senin diadakan 
kegiatan membaca alquran di kelas masing-masing. Berikut penuturan 
wakil sekolah bagian kesiswaan (BS): 
SMA Negeri 9 Yogyakarta mengadakan sholat dzuhur untuk semua 
warga sekolah, khususnya yang beragama islam. Selain itu juga ada 
kegiatan membaca alquran setiap hari sebelum pembelajaran 
dimulai dan kegiatan keagamaan setiap senin setelah pelajaran 
selesai. (BS.2/8/2019) 
 
Kegiatan pembinaan keagamaan menyesuaikan dengan agama 
masing masing siswa. Pembinaan keagamaan dilakukan oleh para guru 
agama yang sesuai dan tidak ada paksaan mengikuti salah satu agama. 
Berikut penjelasan dari Guru Agama (BS) mengenai penanganan 
keberagaman agama di SMA Negeri 9 Yogyakarta: “…pembinaan 
keagamaan di SMA Negeri 9 Yogyakarta menyesuaikan dengan 
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kepercayaan masing masing siswa. Tidak ada pemaksaan untuk mengikuti 
salah satu agama.” (BS.2/8/2019) 
Sekolah menyediakan bimbingan dengan guru agama masing-
masing bagi siswa yang beragama Kristen, Katholik, dan Hindu saat siswa 
yang beragama islam melakukan kegiatan membaca Alquran. Salah satu 
siswa (DW) menjelaskan hal tersebut sebagai berikut: 
Pembianaan keagamaan juga dilakukan pada siswa yang beragama 
Kristen, Katholik, dan Hindu. Biasanya dilakukan setiap senin 
setelah pembelajaran dilakukan dan pembacaan kitab suci agama 
masing-masing sebelum memulai pelajaran. (DW.19/8/2019) 
 
Hal tersebut diperkuat dengan penemuan hasil observasi peneliti 
yang menunjukkan adanya kegiatan sholat dzuhur berjamaah. Ketika 
adzan dzuhur berkumandang, pelajaran dihentikan sejenak menunggu 
adzan hingga selesai. Beberapa menit itu, bel istirahat berbunyi. Kemudian 
siswa dan guru yang beragama Islam menuju mushola atau masjid sekolah 
untuk melaksanakan sholat dzuhur berjamaah. Siswa yang beragama 
selain Islam, akan mengikuti kajian keagamaan sesuai dengan agama 
masing-masing dengan guru Agama, setela h itu siswa diperbolehkan 
untuk istirahat sebelum melanjutkan pelajaran kembali. Berikut foto hasil 
observasi: 
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Gambar 9. Sholat Berjamaah 
Kesimpulan dari hasil penelitian di atas SMA Negeri 9 Yogyakarta 
telah melakukan pembinaan keagamaan kepada para siswanya. Kegiatan 
pembinaan keagamaan di SMA Negeri 9 Yogyakarta berupa sholat dzuhur 
berjamaah dan membaca al-quran bagi siswa yang beragama islam. Siswa 
dengan agama Kristen, Katholik, dan Hindu mendapat pembinaan sesuai 
dengan agamanya masing masing. Pembinaan tersebut dapat berupa kajian 
mental kerohanian bagi agama Kristen dan Katholik, bagi agama Hindu 
terdapat kegiatan yang berupa Sradha Bakti.  
3) Program ekstrakulikuler 
Program pengembangan diri (ekstrakulikuler) yang ada di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta juga dikaitkan dengan seni dan budaya. 
Ekstrakulikuler berbasis budaya Jawa yang dilaksanakan di SMA Negeri 
9 Yogyakarta berupa karawitan dan seni tari. Hal tersebut sesuai dengan 
informasi dari wakil kepala sekolah bagian kurikulum (BI): 
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Selain kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler, SMA juga 
memberikan kegiatan pengembangan karakter dan bakat siswa 
berupa ekstrakulikuler. Ekstrakulikuler di SMA Negeri 9 
Yogyakarta cukup banyak, namun yang berbasis kebudayan Jawa 
antara lain adalah karawitan dan seni tari. (BI.1/8/2019) 
 
Ekstrakulikuler berbasis seni dan budaya yang ada di SMA Negeri 9 
Yogyakarta dilaksanakan dengan harapan dapat meningkatkan cinta 
terhadap tanah air dengan seluruh kebudayaan yang ada. Berikut 
penjelasan ekstrakulikuler berbasis budaya yang dilaksanakan di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta: 
(a) Karawitan 
Karawitan merupakan ekstrakulikuler yang diadakan di sekolah 
sebagai penunjang sekolah berbasis seni dan budaya yang telah 
dideklarasikan oleh SMA Negeri 9 Yogyakarta. Karawitan adalah 
ekstrakulikuler musik yang berasal dari Jawa atau yang sering dikenal 
dengan musik tradisional gamelan. Musik yang dihasilkan dari alat-alat 
karawitan memiliki ciri khas yang unik. Melodi, timbre, dan rhythm 
gamelan tersebut menghasilkan suara harmonik yang lembut dan enak 
untuk didengarkan. Pernyataan di atas sesuai dengan hasil wawancara 
kepada pembina ekstrakulikuler karawitan (MAR) sebagai berikut: 
Sebagai penunjang pendidikan karakter berbasis budaya Jawa, 
kami mengadakan kegiatan ekstrakulikuler berupa karawitan. 
Pengadaan esktrakulikuler semacam karawitan juga bermanfaat 
bagi branding SMA Negeri 9 Yogyakarta sebagai sekolah berbasis 
seni dan budaya. (MAR.28/8/2019) 
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Hasil observasi mengenai ekstrakulikuler karawitan di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta menunjukkan tersedianya peralatan gamelan. Alat 
musik gamelan yang ada di SMA Negeri 9 Yogyakarta terdiri dari 
bermacam-macam instrumen yaitu saron peking, sarong barung, saron 
demung, slenthem, bonang, bonang barung, bonang penerus, gong, gong 
suwukan atau gong ageng, kempul, kenong, dan kendang. Berikut 
dokumentasi alat musik gamelan yang ada di SMA Negeri 9 Yogyakarta: 
 
Gambar 10. Alat Musik Gamelan dan Kegiatan Karawitan 
Karawitan merupakan seni musik tradisional yang memiliki arti 
dan makna tersendiri bagi pemain yang memainkan musik gamelan 
tersebut. Karawitan dijadikan salah satu pilihan ekstrakulikuler di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta karena dengan mempelajari karawitan banyak nilai 
budaya dan karakter yang dapat ditanamkan kepada siswa. 
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(b) Seni Tari 
Seni tari merupakan ekstrakulikuler penunjang sekolah berbasis seni 
dan budaya yang dilaksanakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta. 
Ekstrakulikuler seni tari ini bertujuan untuk mengembangkan bakat dan 
minat siswa khususnya dalam tari. Ekstrakulikuler seni tari ini dapat 
membentuk karakter siswa melalui budaya, karena seni tari ini 
mengandung nilai karaker disiplin, kerja keras, kerja sama, tanggung 
jawab, dan cinta tanah air. Hal ini sejalan dengan wawancara yang 
dilakukan dengan tim pelaksana pengembangan seni budaya (SUP), 
sebagai berikut: 
Sebagai sekolah berbasis seni dan budaya, kami mengadakan 
kegiatan ekstrakulikuler karawitan. Nuansa kebudayaan Jawa lebih 
terasa jika sekolah memiliki ekstrakulikuler karawitan. Tidak hanya 
sekedar belajar alat musik, di dalam ekstrakulikuler karawitan 
terselip beberapa nilai karakter seperti disiplin, kerja keras, kerja 
sama, tanggung jawab, dan cinta tanah air. (SUP.7/8/2019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tim pelaksana 
pengembangan seni budaya, menunjukkan bahwa ekstrakulikuler seni 
tari dapat membentuk karakter siswa yaitu disiplin, kreatif, kerjasama, 
dan cinta tanah air, selain itu ekstrakulikuler seni tari ini juga merupakan 
salah satu cara melestarikan budaya Jawa karena tarian yang diajarkan 
sebagaian besar adalah tarian tradisional, tarian modern juga diajarkan 
dengan mengkombinasikan tarian tradisional. 
Proses pembelajaran seni tari dilaksanakan secara bertahap. 
Tahapan tahapan harus dilalui para siswa secara runtut. Keruntutan 
tahapan dalam belajar menari akan mempermudah siswa untuk 
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memahami dan menyesuaikan setiap gerakan yang diajarkan. Hal 
tersebut sesuai yang disampaikan oleh pembina ekstrakulikuler seni tari 
(WD), sebagai berikut: 
Dalam belajar seni tari, kami memberikan pelatihan dasar terlebih 
dahulu kepada para siswa. Pelatihan dasar bertujuan agar siswa 
memahami dulu gerakan dasar, kemudian secara bertahap akan kami 
ajarakan gerakan yang lebih detail. (WD.27/8/2019) 
 
Hasil pengamatan selama proses penelitian memperoleh hasil 
bahwa siswa terlihat antusias dalam mengikuti ekstrakulikuler seni tari, 
hal ini dibuktikan dengan kedisiplinan siswa hadir tepat waktu ditempat 
latihan dan bersiap untuk latihan sambil menunggu pelatih tari datang. 
Proses pembelajaran seni tari yang diajarkan oleh pelatih tari di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta dimulai dengan melatih dasar-dasar tari, hingga 
nantinya siswa diajarkan untuk membuat blocking sendiri dan 
menampilkan hasil blocking yang telah dibuat didepan pelatih seni tari. 
Siswa dilatih untuk disiplin dan kerjasama dengan siswa lainnya dalam 
memadukan tarian sehingga dapat menjadi suatu tarian yang indah. 
Berikut hasil dokumentasi pelaksanaan ekstrakulikuler seni tari di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta: 
103 
 
 
Gambar 11. Kegiatan Ekstrakulikuler Seni Tari 
 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi selama 
penelitian diperoleh hasil bahwa salah satu ekstrakulikuler berbasis seni 
budaya yaitu seni tari dapat membentuk karakter siswa. Pembentukan 
karakter tersebut dengan penanaman nilai disiplin, kerjasama, dan peduli 
terhadap budaya. Hal tersebut juga sekaligus memperkuat branding 
SMA Negeri 9 Yogyakarta sebagai sekolah berbasis seni dan budaya. 
4) Kamis dinten basa Jawi 
Program sekolah berbasis budaya yang ada di SMA Negeri 9 
Yogyakarta adalah “Kamis Dinten Basa Jawi”. “Kamis Dinten Basa 
Jawi” merupakan bentuk program kekhasan di SMA Negeri 9 Yogyakarta. 
Program ‘Kamis Dinten Basa Jawi’ bertujuan untuk membiasakan seluruh 
warga sekolah berkomunikasi dengan bahasa Jawa setiap hari Kamis. 
Berbahasa Jawa yang dimaksudkan adalah berbahasa Jawa dengan Kromo 
Inggil. Kromo inggil adalah jenis bahasa Jawa dengan tutur kata halus 
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yang diperuntukkan untuk berkomunikasi dengan orang yang lebih tua. 
Bahasa Jawa kromo inggil ini dianggap lebih sopan daripada bahasa Jawa 
ngoko (bahasa Jawa yang sering digunakan untuk berkomunikasi dengan 
sesama teman). Berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa kromo inggil 
menjadi program unggulan di SMA Negeri 9 Yogyakarta karena program 
ini bertujuan untuk melestarikan budaya Jawa, salah satunya dengan cara 
berkomunikasi. Tujuan lain yang ingin dicapai dengan adanya program 
“kamis dinten basa jawi” yaitu pembentukan karakter siswa melalui cara 
berkomunikasi. Komunikasi sehari-hari yang dilakukan di SMA Negeri 9 
Yogyakarta menggunakan bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia tidak ada 
pembeda dalam cara berbicaranya, sedangkan bahasa Jawa memiliki 
perbedaan dalam cara berbicara yang disesuaikan dengan siapa yang 
diajak berbicara. Hal ini yang menjadi tujuan utama yang ingin dicapai 
oleh SMA Negeri 9 Yogyakarta, yaitu siswa dapat memahami dengan 
siapa siswa tersebut berbicara dan menanamkan nilai sopan santun kepada 
siswa. 
Berikut pernyataan (RI) selaku ketua tim pelaksana pengembangan 
seni budaya di SMA Negeri 9 Yogyakarta terkait dengan program “Kamis 
Dinten Basa Jawi” sebagai berikut: 
Tim penguatan pendidikan karakter mempunyai program yaitu 
kamis dinten basa jawi. Program tersebut mempunyai maksud dan 
tujuan melatih dan membiasakan siswa untuk bisa berkomunikasi 
dengan Bahasa Jawa. Penggunaan bahasa Jawa tentu saja 
menyesuaikan dengan lawan bicaranya. Sebagai contoh ketika siswa 
berbicara dengan guru menggunakan bahasa Jawa halus atau krama 
inggil, sedangkan jika siswa berbicara dengan teman sebayanya 
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menggunakan bahasa Jawa madya. Untuk komunikasi siswa dengan 
adek angkatan bisa menggunakan bahasa Jawa ngoko. (RI.5/8/2019) 
 
Sesuai yang telah dinyatakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Jawa 
(TS) di SMA Negeri 9 Yogyakarta juga mengungkapkan hal yang serupa, 
sebagai berikut: “…penetapan program kamis dinten basa jawi merupakan 
langkah sekolah dalam rangka membentuk karakter siswa berupa unggah-
ungguh dalam berbicara dengan orang yang lebih tua dan teman sebaya.” 
(TS.6/8/2019) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua tim penguatan 
pendidikan karakter dan guru bahasa Jawa, SMA Negeri 9 Yogyakarta 
berupaya melestarikan budaya Jawa dan menanamkan nilai karakter 
kepada siswa melalui budaya Jawa. Pelaksanakan “Kamis Dinten Basa 
Jawi” di SMA Negeri 9 Yogyakarta dilaksanakan selama satu hari Kamis 
tersebut yang dimulai dari awal pembelajaran dimulai hingga 
pembelajaran berakhir, namun dalam pelaksanaannya tidak semua 
pembicaraan menggunakan bahasa Jawa. bahasa Jawa digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran dengan mengkaitkan dan mencocokkan dialog 
yang bisa diganti dengan bahasa Jawa kromo inggil.  
Hasil observasi di SMA Negeri 9 Yogyakarta menunjukkan bahwa 
saat pelaksanaan kamis dinten basa jawi, para warga sekolah 
menggunakan Bahasa Jawa dalam berkomunikasi. Bahasa Jawa yang 
digunakan tentu sesuai dengan tingkatan dengan siapa mereka 
berkomunikasi. Beberapa siswa masih kesulitan menggunakan bahasa 
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Jawa, khususnya krama inggil karena siswa tersebut buka asli dari suku 
Jawa. Menanggapi hal demikian, beberapa teman sekolah mengajarkan 
bahasa Jawa krama inggil yang masih dasar dengan harapan setidaknya 
bisa menggunakan bahasa Jawa walaupun hanya secara sederhana. 
Berdasarkan hasil dokumentasi, sekolah memiliki buku panduan 
berbicara yang dibagikan kepada seluruh siswa di SMA Negeri 9 
Yogyakarta agar siswa-siswa dapat mempelajari cara berkomunikasi 
dengan bahasa Jawa kromo inggil ketika “Kamis Dinten Basa Jawi”. Buku 
panduan ini disebut dengan buku pandom wicara. Buku tersebut memuat 
cara-cara berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jawa kromo inggil 
antara sesama siswa, dengan guru, dan juga dengan tamu yang datang ke 
SMA Negeri 9 Yogyakarta.  Berikut dokumentasi buku pandom wicara. 
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Gambar 12. Buku Pandom Wicara 
 
Program “Kamis Dinten Basa Jawi” terkandung nilai-nilai karakter 
nasionalis yaitu dengan sudut pandang menghargai warisan leluhur. 
Karakter integritas muncul dalam program ini yaitu dalam hal memegang 
teguh etika dan moral dalam berinteraksi dengan warga sekolah. 
5) Penggunaan Pakaian Gagrak Yogyakarta 
Berdasarkan Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 173 Tahun 
2014 tentang penggunaan pakaian dinas tradisional gagrak Ngayogyakarta 
di lingkungan pemerintah Kota Yogyakarta (2014: 1) menyebutkan bahwa 
dalam rangka melestarikan, mempromosikan, dan mengembangkan salah 
satu budaya daerah melalui penggunaan busana tradisional Yogyakarta 
yang dinamakan dengan pakaian gagrak Ngayogyakarta setiap hari Kamis 
Pahing. 
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Keputusan Walikota Yogyakarta tersebut tidak hanya berlaku untuk 
pegawai yang bekerja di lingkungan pemerintah Kota Yogyakarta saja, 
tetapi juga berlaku untuk guru dan siswa. Guru dan siswa di SMA Negeri 
9 Yogyakarta menggunakan pakaian gagrak Ngayogyakarta pada hari 
Kamis Pahing. Guru-guru di SMA Negeri 9 Yogyakarta menggunakan 
pakaian gagrak Ngayogyakarta dengan lengkap mulai dari blangkon, 
surjan, jarik/kain, keris, dan selop untuk guru laki-laki. Guru perempuan 
pun juga menggunakan pakaian gagrak Ngayogyakarta yang lengkap juga 
mulai dari kebaya, jarik/kain, dan selop. Sama halnya dengan yang 
dilakukan oleh guru, siswa di SMA Negeri 9 Yogyakarta pun 
menggunakan pakaian gagrak Ngayogyakarta. Berikut penjelasan kepala 
sekolah (JM) penggunaan pakaian gagrak Jawa: “…menindaklanjuti 
peraturan wali kota tentang penggunaan pakaian gagrak Jawa setiap hari 
kamis pahing, SMA Negeri 9 Yogyakarta mewajibkan semua warga 
sekolah menggunakan pakaian gagrak Jawa setiap kamis pahing.” 
(JM.6/9/2019) 
Pendapat dari kepala sekolah tersebut diperjelas oleh pendapat siswa 
(SP) sebagai berikut: “… setiap hari kamis pahing siswa memakai pakaian 
tradisional. Pakaian tradisional yang dipakai adalah gagrak 
ngayogyakarta.” (SP.22/8/2019) 
Penggunaan pakaian gagrak Ngayogyakarta yang dipakai guru dan 
siswa sebagian besar sama, namun terdapat perbedaan yang tertelak pada 
penggunaan sepatu. Guru menggunakan sepatu selop, sedangkan siswa 
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menggunakan sepatu casual. Menurut pengakuan siswa (DW) sebagai 
berikut: “… pakaian gagrak yang dipakai siswa sebagian sama dengan 
guru, tetapi sepatunya siswa hanya menggunakan sepatu casual.” 
(DW.19/8/2019) 
Berdasarkan observasi menemukan pakaian gagrak Ngayogyakarta 
yang dikenakan oleh siswa SMA Negeri 9 Yogyakarta tidak selengkap 
yang dikenakan oleh para guru, siswa menggunakan kebaya dan jarik/kain 
(untuk perempuan) serta blangkon, surjan, dan jarik/kain (untuk laki-laki) 
tetapi siswa-siswa masih menggunakan sepatu sekolah biasa. Hal ini 
berarti belum semua siswa menggunakan selop atau belum berpakaian 
lengkap sesuai yang ada pada peraturan yang berlaku. Pihak sekolah terus 
menghimbau kepada siswa-siswa untuk mengenakan pakaian gagrak 
Ngayogyakarta yang lengkap, agar siswa-siswa dapat melestarikan budaya 
Jawa melalui penggunaan pakaian adat dari Yogyakarta. Berikut foto 
siswa dan guru ketika menggunakan pakaian gagrak Ngayogyakarta: 
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Gambar 13. Guru dengan pakaian gagrak Gambar 14. Siswa dengan 
pakaian gagrak 
Penggunaan pakaian gagrak setiap kamis pahing ini sebenarnya 
merupakan kebijakan dari Pemprov DIY dan SMA Negeri 9 menjalankan 
kebijakan tersebut. Pakaian gagrak Ngayogyakarta merupakan pakaian 
adat khas Yogyakarta. Pada saat observasi terlihat guru dan siswa sudah 
mengenakan pakaian gagrak tersebut. Guru perempuan dan laki-laki sudah 
berpakaian sesuai dengan kebijakan yang berlaku mulai dari blangkon 
sampai selop untuk laki-laki dan kerudung atau sanggul sampai selop 
untuk perempuan. Tetapi, siswa-siswa di sekolah masih ada yang belum 
menaati peraturan. Sebagian siswa masih menggunakan sepatu sekolah 
ketika mengenakan pakaian gagrak Ngayogyakarta, padahal dalam 
aturannya alas kaki menggunakan selop. Walaupun masih ada siswa yang 
belum sesuai dengan peraturan, akan tetapi sebagian siswa lagi sudah 
mematuhi peraturan. Program penggunaan pakaian gagrak Ngayogyakarta 
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di SMA Negeri 9 Yogyakarta terkandung nilai-nilai karakter nasionalis 
yakni dengan cara melestarikan pakaian adat khas nusantara yang kini 
mulai dilupakan seiring perkembangan jaman dan kuatnya arus mode 
berpakaian. 
b. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Kelas 
1) Integrasi Nilai Nilai Karakter dalam Materi Pembelajaran 
Pendidikan karakter diintegrasikan dalam semua mata pelajaran 
sudah mulai dari tanggal 26 Desember 2013 pada saat SMA Negeri 9 
Yogyakarta mendeklrasikan diri sebagai sekolah berbasis seni dan budaya. 
Seni dan budaya inilah yang menjadi acuan dalam pengembangan karakter 
siswa-siswi di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Hal ini dijelaskan oleh Kepala 
Sekolah (JM), sebagai berikut: 
Integrasi pendidikan karakter di semua mata pelajaran sudah 
beberapa tahun SMA Negeri 9 Yogyakarta laksanakan. SMA 9 
Yogyakarata mendeklarasikan sebagai sekolah berbasis seni dan 
budaya, berdasarkan hal tersebut karakter yang terapkan 
menggunakan kebudayaan Jawa. (JM.6/9/2019) 
 
Sebelum tanggal 26 Desember 2013 hanya mata pelajaran tertentu 
saja yang mencantumkan pendidikan karakter, seperti agama dan PKn 
saja, setelah tanggal 26 Desember 2013 SMA Negeri 9 Yogyakarta sudah 
mengintegrasikan pendidikan karakter pada semua mata pelajaran. 
Pengintegrasian pendidikan karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta tetap 
disesuaikan dan dikembangkan oleh masing-masing guru karena dalam 
proses pembelajaran dikelas, guru melakukan penilaian sikap atau karakter 
siswa yang nantinya tertulis dalam rapot siswa. Pelaksanaan pendidikan 
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karakter utama yang dilaksanakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta adalah 
pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam kegiatan pembelajaran 
khususnya budaya Jawa. Seluruh mata pelajaran yang diajarkan di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta disisipi dengan nilai-nilai karakter yang disesuaikan 
dengan kurikulum sekolah. Hal ini dijelaskan oleh guru pendidikan 
kewarganegaraan (PG), sebagai berikut: 
Guru selalu menyampaikan dan menyisipkan nilai-nilai karakter 
pada siswa dalam proses pembelajaran, selain itu saya juga 
mengajarkan dan mencontohkan siswa untuk memiliki perilaku yang 
baik dalam kehidupan sehari-hari seperti unggah-ungguh basa 
Jawa. (PG.13/8/2019) 
 
Tim penguatan pendidikan karakter dibantu guru-guru mata 
pelajaran di SMA Negeri 9 Yogyakarta melakukan pembiasaan unggah-
ungguh kebudayaan Jawa dan terintegrasi pula ke dalam kurikulum 
pembelajaran. Hakikatnya kurikulum adalah alat acuan yang digunakan 
oleh sekolah dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Penguatan pendidikan karakter diintegrasikan di setiap mata pelajaran. 
Nilai-nilai pendidikan karakter dicantumkan dalam silabus dan RPP. 
Pengintegrasian pendidikan karakter tidak hanya tertulis dalam RPP dan 
silabus saja, tetapi dalam pembelajaran guru juga menerapkan pendidikan 
karakter sesuai dengan yang tertulis di RPP dan Silabus. Guru Fisika (JDI) 
menjelaskan sebagai berikut: “…untuk RPP memang kami sudah 
membuat RPP dan silabus yang memang sudah terintegrasi dengan nilai-
nilai atau pendidikan karakter” (JDI.15/8/2019). Sesuai dengan yang 
dijelaskan oleh guru, dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
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di SMA Negeri 9 Yogyakarta tertulis nilai-nilai karakter yang disisipkan 
dalam kegiatan pembelajaran. Berikut studi dokumentasi terkait intergrasi 
nilai-nilai karakter di dalam RPP: 
(Dokumen contoh RPP terintegrasi dengan nilai-nilai karakter 
terlampir). 
RPP dan silabus yang ada di SMA Negeri 9 Yogyakarta sudah 
mencerminkan penanaman nilai-nilai karakter. Dokumen RPP dan silabus 
di SMA Negeri 9 Yogyakarta menunjukkan nilai karakter yang 
diintegrasikan dalam proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang 
berisi dengan nilai-nilai karakter yang diharapkan dapat dicapai oleh 
siswa. Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan usaha pihak 
sekolah melalui guru memberikan motivasi motivasi dan contoh kepada 
siswa untuk mendorong terciptanya nilai nilai karakter berintegritas. Hal 
tersebut diwujudkan dalam pemberian tugas kepada siswa. Siswa dituntut 
untuk bertanggung jawab mengerjakan tugas tersebut. Kasus lain dapat 
dilihat saat ulangan harian, nilai kejujuran paling ditekankan dalam hal ini. 
2) Pengembangan muatan lokal 
SMA Negeri 9 Yogyakarta mempunyai mata pelajaran yang khas 
dengan kebudayaan Jawa yaitu membatik. Mata pelajaran membatik 
merupakan salah satu mata pelajaran kekhasan yang ada di SMA Negeri 9 
Yogyakarta. Mata pelajaran membatik ini diadakan sebagai cara sekolah 
untuk melestarikan dan menanamkan nilai-nilai karakter yang terkandung 
dalam proses pembelajaran membatik. Mata pelajaran membatik yang 
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diajarkan di SMA Negeri 9 Yogyakarta dapat membentuk karakter siswa 
yaitu dengan cara mempelajari motif-motif batik dan makna yang 
terkandung dalam masing-masing motif batik. Hal tersebut disampaikan 
oleh guru membatik (ICM), sebagai berikut: “…di SMA Negeri 9 
Yogyakarta ada pelajaran kekhasan sekolah yaitu membatik. Membatik 
dipilih sebagai mata pelajaran kekhasan sekolah karena ingin melestarikan 
kebudayaan Jawa.” (ICM.26/8/2019) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru membatik mengenai 
mata pelajaran membatik diperoleh hasil bahwa nilai karakter yang 
diperoleh siswa dengan membatik, yaitu kedisiplinan, kesabaran, dan 
tanggung jawab. Motif-motif batik dapat dimaknai dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai suatu teladan. Hasil wawancara yang disampaikan guru 
membatik (ICM), sebagai berikut: “…dalam setiap motif batik yang 
diajarkan, selalu mengandung nilai nilai luhur kebudayaan Jawa. Banyak 
makna yang dapat menjadi pelajaran hidup bagi para siswa.” 
(ICM.28/8/2019). Pendapat tersebut diperkuat dengan pengakuan siswa 
(ZF): “…saat pelajaran membatik kami para siswa mendapatkan 
pembelajaran tentang ketelitian, kesabaran dan tanggung jawab. Dalam 
membatik tidak bisa seenaknya, harus mengikuti tahapan tahapan dan 
dilakukan dengan ketelitian dan kesabaran.” (ZF.21/8/2019) 
Budaya yang dikembangkan dan didukung dengan sarana prasarana 
yang ada di sekolah. Mata pelajaran membatik ini termasuk dalam salah 
satu cara sekolah dalam menerapkan pendidikan karakter berbasis budaya, 
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yaitu dengan cara pelestarian budaya. Memahami makna motif batik, 
mengetahui proses pembuatan batik, dan mempraktekkan proses 
pembuatan batik merupakan cara sekolah melestarikan budaya, sehingga 
siswa tidak hanya memahami saja tetapi juga melakukan atau 
mempraktekkan proses pembuatan batik. Sarana dan prasarana pendukung 
mata pelajaran membatik sudah difasilitasi oleh sekolah mulai dari alat dan 
bahan keperluan membatik. Hal ini disampaikan oleh wakil kepala sekolah 
bagian kurikulum (BI), sebagai berikut: 
Semua kegiatan pembelajaran di sekolah, telah kami usahakan 
segala sarana dan prasarana yang memadai. Baik intrakulikuler, 
kokulikuler maupun ekstrakulikuler. Salah satu fasilitas yang 
sekolah berikan adalah ruang dan perlatan membatik. (BI.1/8/2019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa sekolah sudah 
mendukung sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam mata pelajaran 
membatik. Ruangan, alat, dan bahan membatik sudah disediakan oleh 
pihak sekolah, sehingga siswa dapat mengikuti mata pelajaran membatik 
dengan baik dan menghasilkan karya batik yang baik. 
Hasil observasi selama penelitian diperoleh hasil bahwa proses 
pembelajaran membatik dilakukan oleh siswa kelas X (sepuluh) dilakukan 
dengan pembelajaran di kelas yang bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan dasar terkait batik kepada siswa. Setelah 4 kali pertemuan 
pembelajaran dikelas, siswa diajarkan untuk membuat batik sesuai dengan 
motif yang dipilih oleh siswa-siswi. Berikut foto kegiatan membatik di 
SMA Negeri 9 Yogyakarta: 
116 
 
Gambar 15. Kegiatan Belajar Mengajar Membatik 
 
Kegiatan membatik tersebut dimulai dengan membuat pola di atas 
kain putih polos, kemudian siswa memanaskan lilin malam dalam wajan 
khusus membatik dan mulai mencelupkan canting kedalam wajan tersebut 
untuk melakukan proses membatik pada kain polos yang telah digambar 
pola. Proses membatik ini mengajarkan kesabaran siswa dalam membuat 
karya batik dan batik yang dibuat oleh siswa ini nantinya harus 
dikumpulkan sesuai dengan jadwal yang telah disepakati bersama, 
sehingga dapat melatih kedisiplinan siswa.  
c. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Masyarakat 
Upaya penguatan pendidikan karakter berbasis masyarakat telah 
dilakukan oleh pihak SMA Negeri 9 Yogyakarta. Tim penguatan pendidikan 
karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta menjalin komunikasi dan hubungan 
jejaring sosial dengan pihak luar sekolah. Pihak sekolah bekerjasama dengan 
masyarakat atau orang tua siswa, lembaga lembaga, komunitas. Berikut 
penjelasan dari kepala sekolah (JM): “…pihak sekolah mencoba bekerja sama 
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dengan semua elemen masyarakat, sebagai contoh kami mengundang 
kepolisian untuk menjadi Pembina upacara diberbagai kesempatan.” 
(JM.6/9/2019). 
Lembaga kepolisian sengaja dihadirkan dalam upacara dengan tujuan 
memberikan pembinaan karakter siswa SMA Negeri 9 Yogyakarta khusunya 
pada nilai integritas. Kerjasama lainnya berupa kegiatan literasi 
pembelajaran. SMA Negeri 9 Yogyakarta bekerjasama dengan beberapa 
Perguruan Tinggi dan perpustakaan daerah. Hal tersebut disampaikan oleh 
wakil kepala sekolah bagian kurikulum (BI): “…mengenai literasi dan 
pembelajaran, kami bekerja sam dengan perguruan tinggi di Yogyakarta 
seperti Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) dan Universitas Gadjah Mada 
(UGM)” (BI.1/8/2019). 
Kerjasama SMA Negeri 9 Yogyakarta tidak hanya dengan lembaga atau 
institusi nasional, namun bekerjasama pula dengan institusi dari luar negeri. 
Berikut penjelasan dari wakil kepala sekolah bagian humas (LW) di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta: 
Pihak sekolah telah membangun kerjasama dengan Albany Senior High 
School, Western dan College Lectures Melbourne, Australia. 
Kerjasama kami lakukan dengan tujuan saling belajar mengenai 
pengelolaan seni dan budaya. (LW.1/8/2019) 
 
SMA Negeri 9 Yogyakarta bekerja sama dengan Albany Senior High 
School, Western dan College Lectures Melbourne, Australia. Kerjasama yang 
dilakukan salah satunya bertujuan untuk saling belajar mengenai seni dan 
budaya. SMA Negeri 9 Yogyakarta konsen mengembangkan pendidikan 
karakter berbasis budaya. Komunitas komunitas yang berada di Yogyakarta 
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menjadi rekan kerjasama perihal pengembangan seni dan budaya. Menurut 
penjelasan dari wakil kepala sekolah bagian sekolah bagian humas (LW) 
pihak sekolah bekerjasama dengan komunitas komunitas di Yogykarta, 
terutama komunitas yang bergerak dibidang seni dan budaya. (LW.1/8/2019). 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pengakuan siswa (AR): 
Dalam pementasan teater, kita pernah bekerjasama dengan komunitas 
Lumbung Artema. Siswa SMA Negeri 9 Yogyakarta mempunyai tugas 
sebagai pemeran teater, lalu komunitas Lumbung Artema menjadi 
musik pengiringnya. (AR.20/8/2019) 
 
Salah satu komunitas yang bekerja sama dengan SMA 9 Yogyakarta 
adalah komunitas Lumbung Artema. Lumbung Artema merupakan 
komunitas kesenian anak muda dari Yogyakarta yang memainkan musik 
dengan konsep kolaborasi alat music modern dan instrument gamelan. 
Konsep tersebut lebih disebut sebagai gamelan kontemporer. Hasil kerjasama 
antara SMA Negeri 9 Yogyakarta dengan komunitas Lumbung Artema 
berupa pementasan teater. Salah satu judul yang pernah ditampilkan adalah 
“Semar Gugat”. Selain bekerja sama dengan komunitas seni dan budaya, 
SMA Negeri 9 Yogyakarta menjalin kerjasama dengan pengelola Taman 
Budaya Yogyakarta. Kerjasama antara keduanya berupa penyewaan tempat 
yang digunakan untuk pementasan teater, kegiatan Art and Culture Day #1, 
dan Art and Culture Day #2. 
 
4. Pengendalian Penguatan Pendidikan Karakter 
Pengendalian dalam pendidikan karakter yang dilakukan di SMA Negeri 
9 Yogyakarta berupa tata tertib sekolah, teguran, peringatan, dan pembinaan. 
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Tata tertib sekolah telah disusun dan dilaksanakan untuk memberikan arahan 
kepada siswa menjadi lebih baik. Berikut penjelasan dari kepala sekolah (JM): 
SMA 9 Yogyakarta mempunyai tata tertib yang harus dipatuhi oleh siswa. 
Pemberlakuan tata tertib bukan bermaksud untuk membatasi gerak siswa, 
justru mengarahkan siswa untuk menjadi lebih berkarakter. Karakter 
berbasis kebudayaan Jawa dan secara nasional yang pihak sekolah 
harapkan dimiliki oleh para siswa. (JM.6/9/2019) 
 
Berdasarkan studi dokumentasi yang dilakukan di SMA Negeri 9 
Yogyakarta, peneliti menemukan dokumen tata tertib sekolah beserta dengan 
poin poin pelanggaran dan penghargaan. Dokumen tata tertib, poin pelanggaran 
dan poin penghargaan memiliki peranan yang penting dalam mengendalikan 
perilaku, akhlak, sikap, moral siswa-siswi. Tata tertib sekolah diberlakukan guna 
memberikan arahan kepada siswa agar bersikap dan berperilaku sesuai dengan 
aturan yang ada di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Poin pelanggaran diberlakukan 
kepada siswa agar siswa berhati-hati dalam berperilaku dan bersikap yang 
melanggar tata tertib. Poin penghargaan diberlakukan untuk memacu siswa 
berperilaku positif atau baik dan nantinya poin penghargaan tertinggi akan 
memperoleh apresiasi dari pihak sekolah. 
(Dokumen tata tertib, poin pelanggaran, dan poin penghargaan terlampir) 
SMA Negeri 9 Yogyakarta menggunakan ketiga cara di atas untuk 
mengarahkan siswa-siswinya dalam hal-hal yang baik (good character), selain 
itu cara yang digunakan oleh pihak sekolah yaitu melakukan pembinaan dan 
peneguran serta memberikan peringatan kepada siswa-siswi yang sering 
melakukan tindakan kurang baik (seperti terlambat masuk sekolah, tidak 
mengikuti upacara, dan lain-lain). Hal ini disampaikan oleh wakil kepala sekolah 
120 
 
bagian kesiswaan (BS), sebagai berikut: “…jika ada siswa yang melanggar tata 
tertib pasti kita lakukan tindakan peneguran terlebih dahulu, namun saat 
ditemukan siswa yang masih membandel setelah kita tegur, maka akan 
dilakukan pembinaan lebih lanjut.” (BS.2/8/2019) 
Nasihat dan teguran langsung merupakan salah satu bentuk pengendalian 
yang ada di SMA Negeri 9 Yogyakarta, tidak hanya guru yang memiliki 
tanggung jawab untuk mengendalikan siswa-siswinya tetapi juga dari sesama 
siswa. Pengendalian antar sesama siswa dilakukan dengan cara melaporkan 
perilaku kurang baik temannya kepada guru, kemudian guru akan melakukan 
konfrimasi dengan siswa yang bersangkutan. Jika terbukti bersalah maka guru 
akan mencatat dan melakukan tindakan teguran kepada siswa yang 
bersangkutan. Hal ini sampaikan oleh wakil kepala sekolah bagian kesiswaan 
(BS) sebagai berikut: 
Pihak sekolah juga menerima laporan dari siswa jika ada temannya yang 
berbuat melanggar tata tertib. Setelah mendapat laporan, kami memanggil 
siswa yang bersangkutan untuk ke ruangan kesiswaan. Pemanggilan 
tersebut dilakukan untuk mencoba mengkonfrimasi siswa yang diduga 
melakukan tindakan yang dilaporkan oleh siswa lain. (BS.2/8/2019) 
 
Hal tersebut dipertegas oleh pendapat dari Guru BK (NH): 
Saat ada laporan dari siswa atas kasus pelanggaran tata tertib yang terjadi 
akan kami lakukan investigasi terlebih dahulu. Setelah itu jika terbukti 
salah, maka akan kami catat dan memberikan sanksi kepada siswa pelaku 
pelanggaran tata tertib tersebut. (NH.16/8/2019) 
 
Pelaporan tersebut menjadi salah satu bentuk pengendalian karakter yang 
dilakukan di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Bentuk tindak lanjut dari pelaporan 
tersebut tidak hanya diterima begitu saja, akan tetapi laporan-laporan tersebut 
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diterima dan ditampung terlebih dahulu untuk selanjutnya diinvestigasi terlebih 
dahulu sebelum dilakukan tindakan peringatan kepada siswa yang bersangkutan. 
Proses pengendalian pendidikan karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta 
dilakukan secara prosedural dan bertahap oleh pihak sekolah. Tahap pertama 
dalam proses pengendalian pendidikan karakter dilakukan melalui teguran lisan 
secara langsung kepada siswa yang bersangkutan. Tahap kedua dilakukan jika 
siswa yang bersangkutan masih mengulangi perbuatan kurang baik (atau 
mencapai poin pelanggaran lebih dari 6 poin) yang dilakukan melalui pembinaan 
wali kelas setiap 2 minggu sekali. Tahap ketiga dilakukan jika pengendalian 
tahap kedua tidak berhasil dilakukan untuk menangani siswa yang melakukan 
pelanggaran atau siswa tersebut telah mencapai poin pelanggaran sebanyak lebih 
dari 21 poin. Pengendalian tahap ketiga ini dilakukan dengan memberikan surat 
peringatan kepada siswa dengan menghadirkan orang tua siswa menghadap 
wakil kepala sekolah bagian kesiswaan serta siswa tersebut memperoleh poin 
pelanggaran. Poin pelanggaran akan terus bertambah jika siswa melakukan 
pelanggaran selama satu tahun ajaran. Jika siswa sudah mencapai poin 
pelanggaran lebih dari 101 poin, maka siswa tersebut akan dikembalikan kepada 
orang tua. Hal ini disampaikan oleh wakil kepala sekolah bagian kesiswaan (BS), 
sebagai berikut: 
Setiap poin pelanggaran yang diberikan tentu saja memiliki batasan 
batasan. Jika poin yang diterima siswa sudah melewati batas maka pihak 
sekolah akan mengambalikan kepada orang tua. Setelah itu kami adakan 
pembicaraan dengan orang tua dan siswa yang bersangkutan. Selama 
berlakunya siswa dikembalikan ke orang tua, selalu menemukan solusi 
yang tepat. Pihak sekolah tidak pernah sekalipun mengeluarkan siswanya 
(dropout). (BS.2/8/2019) 
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Pengendalian berupa poin penghargaan diberikan kepada siswa yang 
menorehkan prestasi atau memiliki karakter baik. Poin penghargaan ini sifatnya 
dapat digunakan untuk mengurangi poin pelanggaran yang telah diperoleh siswa. 
Berikut penuturan wakil kepala sekolah bagian kesiswaan (BS) terkait poin 
penghargaan: “…pemberian poin kepada para siswa yang berprestasi sudah 
kami lalukan. Tujuannya adalah supaya memberikan motivasi siswa agar lebih 
berprestasi. Tentu saja prestasi yang ditorehkan diimbangi dengan karakter yang 
baik.” (BS.2/8/2019). 
Pengakuan dari siswa (AR) mempertegas pendapat dari waka kesiswaan 
sebagai berikut: “…waktu itu saya memenangkan sebuah lomba, saya 
mendapatkan reward dari sekolah. Kepala sekolah berpesan supaya saya harus 
tetap berprestasi dan tidak boleh sombong.” (AR.20/8/2019). 
Pengendalian pendidikan karakter menggunakan sistem poin penghargaan 
dirasa efektif untuk memotivasi siswa-siswi agar melakukan sikap ataupun 
tindakan yang baik. Sekolah memberikan apresiasi kepada siswa yang memiliki 
poin penghargaan terbanyak ada setiap tahunnya. Setiap tata tertib yang dibentuk 
di SMA Negeri 9 Yogyakarta mengarahkan seluruh warga sekolah pada karakter 
yang baik. Berdasarkan hasil pengamatan hal ini dicontohkan pada siswa yang 
terlambat masuk sekolah. Bentuk pengendalian yang diberikan pada siswa 
berupa meminta surat ijin masuk di guru piket dan ditandatangani oleh guru piket 
tersebut. Dengan adanya surat izin masuk tersebut, sekolah dapat mengetahui 
kondisi siswa-siswi setiap harinya. Hal ini menjadi data yang dimiliki oleh pihak 
sekolah dalam melakukan tindak lanjut atau pembinaan bagi siswa-siswinya. 
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Berdasarkan paparan di atas, pengendalian yang dilakukan SMA Negeri 9 
Yogyakarta berupa poin penghargaan, poin pelanggaran, tata tertib sekolah, 
teguran langsung, pembinaan, dan kerjasama antara pihak sekolah dengan orang 
tua. Harapan sekolah, dengan adanya bentuk-bentuk pengendalian di atas dapat 
meminimalisisr karakter tidak baik di SMA Negeri 9 Yogyakarta dan dapat 
menumbuhkan karakter yang baik, sehingga siswa-siswi memiliki perilaku yang 
baik dan memiliki prestasi yang dapat membanggakan sekolah, diri sendiri, dan 
orang tua. 
Pengendalian karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta tidak hanya dilakukan 
oleh guru dan siswa saja, tetapi pihak sekolah juga melakukan kerjasama 
orangtua. Kerjasama antara sekolah dan orang tua diperlukan dalam 
pengendalian karakter siswa ketika siswa berada di rumah. Guru BK SMA 
Negeri 9 Yogyakarta (NH) berpendapat sebagai berikut: “…dalam melakukan 
pengendalian karakter siswa, pihak sekolah bekerja sama dengan orang tua 
siswa. Orang tua siswa berperan dalam mendidik di sektor keluarga.” 
(NH.16/8/2019). 
Pelibatan orang tua siswa dalam pengendalian karakter siswa di rumah 
merupakan langkah penting yang diambil pihak sekolah. Setiap pertemuan 
dengan orang tua, pidak sekolah selalu mengingatkan perihal tersebut. 
Kerjasama yang baik dari orang tua sangat dibutuhkan karena pihak sekolah 
tidak bisa menyentuh lebih jauh pada sektor keluarga. Orang tua siswa mengaku 
bahwa sebelum diberikan pengarahan dari sekolah, mereka sudah melaksanakan 
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pendidikan karakter di rumah.  Hal tersebut disampaikan oleh orang tua siswa 
(BD), sebagai berikut: 
Sebelum diberikan pengaharan dari sekolah mengenai pendidikan karakter 
pada siswa di rumah, saya sudah melakukan hal tersebut. Pendidikan 
karakter yang keluarga saya lakukan adalah dengan cara melakukan 
tindakan tindakan yang beradab, karena anak adalah peniru yang handal. 
Setiap perilaku orang tua yang baik maupun tidak perlahan akan ditiru oleh 
mereka. (BD.29/8/2019) 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pihak SMA 9 
Yogyakarta sudah melakukan kegiatan pengendalian terkait pelaksanaan 
penguatan pendidikan karakter. Pengendalian yang dilakukan pihak sekolah 
adalah dengan cara memberlakukan tata tertib sekolah, teguran, peringatan, dan 
pembinaan. Pelaku pelanggar tata tertib sekolah akan dicatat dan dikenakan poin 
poin hukuman. Sebaliknya jika yang berprestasi dan berkelakuan baik maka 
pihak sekolah memberikan reward. 
 
5. Dampak Penguatan Pendidikan Karakter 
a. Penguatan Karakter Siswa 
Dampak yang muncul setelah adanya penguatan pendidikan karakter di 
SMA Negeri 9 Yogyakarta berupa lingkungan sekolah yang lebih kondusif. 
Secara emosi, siswa SMA Negeri 9 Yogyakarta telah menunjukkan 
kematangan emosi. Hal tersebut disampaikan oleh wakil kepala sekolah 
bagian kesiswaan (BS): 
Penguatan pendidikan karakter yang pihak sekolah lakukan mempunyai 
peran pematangan emosi siswa yang kini sudah mulai terlihat. Usia 
remaja menuju kedewasaan sangat rentan apabila tidak ada bimbingan 
yang tepat. Untuk itu kami berusaha membuat kegiatan yang berguna 
untuk menunjang membentuk karakter siswa yang baik. (BS.2/8/2019) 
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Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat dari Guru BK (NH) 
sebagai berikut: 
Kasus kasus perkelahian antar siswa baik dengan teman satu sekolah 
maupun dengan siswa sekolah lain sudah tidak pernah terjadi di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa 
tingkat kematangan emosi siswa kami sudah bagus. (NH.16/8/2019) 
 
Hasil observasi yang peneliti lakukan menemukan faktu kasus yang 
terjadi di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Terjadi kasus pelemparan batu ke arah 
pintu sekolah. Saat itu semua siswa SMA Negeri 9 Yogyakarta sedang berada 
di halaman sekolah. Atas kejadian pelemparan batu tersebut, tidak ada 
seorang siswa pun yang bergerak untuk balas dendam, para siswa lebih 
memilih untuk lebih tenang. Pelaku pelemparan batu diduga adalah siswa dari 
sekolah lain yang sengaja ingin memprovokasi. 
Karakter religius pada siswa SMA Negeri 9 Yogyakarta sudah mulai 
nampak, spritualisme dibentuk melalui kegiatan kegiatan keagamaan. 
Langkah awal yang dilakukan sekolah adalah dengan cara mewajibkan siswa 
mengikuti pembinaan keagaamn sesuai dengan agamanya masing masing. 
Berikut penuturan dari guru agama (BS): “…sejauh ini pihak sekolah 
mewajibkan siswa untuk mengikuti pembinaan keagamaan, dan hal itu 
menunjukkan hasil perkembangan religiusitas siswa.” (BS.2/8/2019) . 
Pernyataan dari guru agama diperkuat dengan pengakuan dari salah satu 
siswa SMA Negeri 9 Yogyakarta (ZF) sebagai berikut: 
Awalnya kita diwajibkan untuk mengikuti pembinaan keagamaan. 
Namun seiiring berjalannya waktu beberapa siswa juga melaksanakan 
kegiatan keagamaan diluar yang diwajibkan pihak sekolah. Saya 
sebagai seorang muslim menjalankan sholat sholat sunnah seperti 
sholat dhuha di sekolah. Waktu istirahat merupakan kesempatan yang 
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saya gunakan oleh sholat dhuha dan bukan hanya saya saja, namun 
banyak teman saya juga melakukannya. (ZF.21/8/2019) 
 
Dalam hal kemandirian, pihak sekolah mengajarkan kemampuan dasar 
kepada para siswa untuk mengelola dirinya. Pengeloalaan stress menjadi 
salah satu materi yang pihak sekolah coba kenalkan kepada siswa. Berikut 
penjelasan dari guru BK (NH): 
Untuk menghindari stress siswa, guru bimbingsn dan konseling 
mengajarkan cara pengelolaan stress. Karena siswa mempunyai 
kemungkinan terkena stress atau tekanan jika menemui banyak 
permasalahan seperti contoh stress menganai pelajaran, keluarga, dan 
sebagainya. (NH.16/8/2019) 
 
Salah satu cara menghindarkan stress siswa adalah dengan cara 
mengadakan kegiatan yang melibatkan interaksi semua warga sekolah. 
Kegiatan tersebut dapat berupa kerja bakti bersih-bersih lingkungan sekolah. 
Dalam interaksi sosial tersebut diharapkan siswa dapat secara tidak disadari 
akan membagikan cerita mengenai peristiwa yang dia alami dan rasakan. 
Manfaat lain dari kegiatan kerja bakti yaitu dapat meningkatkan keinginan 
siswa untuk saling bergotong royong. Hal tersebut disampaikan oleh tim 
pelaksana pengembangan seni budaya SMA Negeri 9 Yogyakarta (DF): 
“…pihak sekolah sering mengadakan kegiatan kerja bakti sekolah. Kegiatan 
tersebut merupakan rangkaian dari penguatan pendidikan karakter. Nilai-nilai 
kemandirian dan gotong royong dapat ditumbuhkan lewat kerja bakti di 
sekolah.” (DF.7/8/2019). 
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
penguatan pendidikan karakter di SMA 9 Yogyakarta sudah menunjukkan 
beberapa hasil. Kematangan emosi, religiusitas siswa, kemandirian, dan 
kemampuan mengelola stress merupakan beberapa karakter yang muncul 
pada siswa SMA Negeri 9 Yogyakarta. 
b. Keberhasilan Prestasi Siswa 
Penguatan pendidikan karakter yang benar akan memberikan dasar dan 
arahan kepada siswa pada jalur prestasi. Siswa yang mempunyai karakter baik 
kemungkinan besar akan memiliki prestasi, minimal prestasi pribadi yang 
ditunjukkan dengan sikapnya dalam bersosialiasi di manapun berada. Berikut 
penjelasan dari ketua tim pelaksana pengembangan seni budaya (RI): 
Selama ini siswa yang mempunyai karakter baik kemungkinan 
memiliki prestasi yang dapat sekolah banggakan. Namun hal tersebut 
tidak mengesampingkan siswa berkarakter yang belum memiliki 
prestasi. Bagi pihak sekolah, siswa yang berkarakter saja sudah cukup 
membuat bangga. (RI.5/8/2019) 
 
Hasil dari pendidikan karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta 
memberikan manfaat bagi para siswa. Karakter siswa terbentuk melalui 
program tersebut. Beberapa prestasi diraih siswa SMA Negeri 9 Yogyakarta. 
Perstasi tersebut tidak lepas dari penguatan pendidikan karakter yang 
dilakukan oleh tim PKK dibantu dengan warga sekolah lainya berserta pihak 
pihak terkait. Nilai karakter gotong royong, kemandirian, dan integritas dapat 
dikonversi menjadi sebuah prestasi seperti Juara Kemah Hijau Kota 
Yogyakarta, juara 2 lomba baris berbaris, juara 1 lomba asah terampil 
berbaris. Berikut pengakuan dari siswa (SP): 
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Di sekolah kita sudah dibiasakan untuk mandiri dan bertanggung jawab. 
Beberapa kegiatan di sekolah juga mengajarkan siswa untuk bergotong 
royong dan bekerja sama, jadi saat ada perlombaan seperti lomba 
kepramukaan siswa sudah siap dengan beberapa tantangan yang 
menguji kekompakan dan tanggung jawab. (SP.22/8/2019) 
 
Peningkatan pendidikan karakter yang dilakukan SMA Negeri 9 
Yogyakarta melalui pembiasaan juga dapat memperlihatkan hasil prestasi 
pada bidang religuisitas. Pembinaan keagaaman selalu dilakukan secara 
berkala. Beberapa siswa yang memiliki bakat dibidang keagamaan akan 
dibimbing lebih intensif. Berikut penjelasan guru agama (BS): “…semua 
siswa di SMA Negeri 9 Yogyakarta kami bimbing terkait keagamaan, namun 
terkhusus yang memiliki bakat akan kami berikan bimbingan yang lebih 
intensif dan dipersiapkan untuk lomba lomba.” (BS.2/8/2019) 
Guru agama tersebut (BS) menambahkan penjelasan yang memperkuat 
pendapat di atas sebagai berikut: 
Untuk siswa yang memiliki bakat keagamaan akan kami berikan 
bimbingan lebih lanjut. Alhamdulillah siswa SMA Negeri 9 
Yogyakarta pernah ada yang menjuarai perlombaan hifdzil Qur’an Putri 
MTQ Tingkat SLTA & sederajat se-DIY. (BS.2/8/2019) 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti menemukan 
beberapa piala hasil prestasi dari siswa siswa SMA Negeri Yogyakarta. Piala 
piala disusun rapi di lobi sekolah. Penempatan piala di lobi sekolah 
dimaksudkan memberikan motivasi kepada siswa untuk terus berprestasi. 
Studi dokumentasi yang dilakukan mengenai penguatan pendidikan karakter 
di SMA Negeri 9 Yogyakarta menemukan adanya foto foto siswa yang 
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sedang berlomba diberbagai ajang dan siswa yang menjuarai lomba sedang 
mengangkat piala. 
Kesimpulan dari hasil wawancara dengan beberapa sumber dan hasil 
observasi mengenai prestasi siswa SMA Negeri 9 Yogyakarta menunjukkan 
bahwa penguatan pendidikan karakter mempunyai pengaruh dalam menuntun 
karakter siswa. Nilai karakter gotong royong, kemandirian, dan integritas 
dapat dikonversi menjadi sebuah prestasi seperti Juara Kemah Hijau Kota. 
Pada nilai karakter religiusitas, prestasi yang diraih siswa adalah juara dalam 
perlombaan hifdzil Qur’an Putri MTQ Tingkat SLTA & sederajat se-DIY. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, dapat dilakukan pembahasan terhadap rumusan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Perencanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter 
Tahapan pertama dalam fungsi manajemen menurut George Terry yaitu 
perencanaan. George Terry menyatakan bahwa perencanaan adalah pemilihan 
dan pengaitan fakta dan pembuatan serta penggunaan asumsi mengenai masa 
depan dalam visualiasi dan perumusan kegiatan yang bertujuan untuk mencapai 
hasil yang diinginkan (Hasibuan, 2007: 92). Perencanaan merupakan hal krusial 
yang harus disusun sebelum pelaksanaan kegiatan karena dalam perencanaan 
memuat mulai dari cara-cara pelaksanaan kegiatan, aktor pelaksana kegiatan 
hingga tujuan dari kegiatan. SMA Negeri 9 Yogyakarta telah melaksanakan 
tahapan perencanaan dalam manajemen penguatan pendidikan karakter di 
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sekolah. Tahap perencanaan yang dilakukan oleh SMA Negeri 9 Yogyakarta 
yaitu melakukan observasi terkait sumber daya yang dimiliki sekolah dan 
melakukan rapat atau pertemuan untuk membahas program penguatan 
pendidikan karakter di sekolah. Penguatan pendidikan karakter yang dilakukan 
oleh SMA Negeri 9 Yogyakarta memadukan budaya Jawa dalam proses 
pelaksanaannya, hal ini dikarenakan sekolah berada di Kota Yogyakarta yang 
memiliki banyak kebudayaan yang patut untuk diajarkan dan dilestarikan oleh 
generasi penerus. Penguatan pendidikan karakter berbasis budaya yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta tidak hanya sekedar sebagai program 
yang dilaksanakan di sekolah saja, tetapi pihak sekolah telah memadukan visi, 
misi, dan tujuan sekolah dengan penguatan pendidikan karakter. Hal ini 
dilakukan agar sekolah memiliki landasan yang jelas terkait pelaksanaan 
program penguatan pendidikan karakter. Pihak sekolah membuat perencanaan 
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya dalam 2 (dua) aspek yaitu 
perencanaan program dan perencanaan sarana prasarana. 
a. Perencanaan Program 
Kurniadin dan Machali (2013: 129) menjelaskan bahwa perencanaan 
adalah suatu kegiatan pengambilan keputusan tentang sasaran atau tujuan 
yang akan dicapai, tindakan yang akan diambil untuk mencapai tujuan atau 
sasaran tersebut, dan siapa yang akan melaksanakan kegiatan atau tindakan 
tersebut. Perencanaan program penguatan pendidikan karakter di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta dilakukan dengan memadukan budaya Jawa dalam 
proses pelaksanaannya. Hasil dari observasi sumber daya yang dimiliki 
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sekolah dan hasil dari pertemuan yang dilakukan sekolah maka didapatkan 
poin-poin penting perencanaan penguatan pendidikan karakter yang 
dilakukan di SMA Negeri 9 Yogyakarta, sebagai berikut: 
Tabel 6. Perencanaan Program PPK Berbasis Budaya Jawa  
di SMA N 9 Yogyakarta 
No Program Keterangan 
1 Integrasi pada mata pelajaran Seluruh mata pelajaran yang 
diselenggarakan di sekolah 
diintegrasikan dengan nilai-nilai 
pendidikan karakter 
2 Pembelajaran mata pelajaran 
muatan lokal dan kekhasan 
sekolah 
1. Mata pelajaran muatan lokal 
yaitu Bahasa Jawa 
2. Mata pelajaran kekhasan 
sekolah yaitu Membatik 
3 Pengembangan kegiatan 
ekstrakulikuler 
Kegiatan ekstrakulikuler yang 
disediakan cukup memadai 
untuk mengembangkan diri 
siswa, kegiatan ekstrakulikuler 
berbasis seni budaya yaitu seni 
karawitan dan seni tari 
4 Program pembiasaan 1. Ungkapan inggih, manga, 
matur nuwun, dan nuwun 
sewu 
2. Sikap ngapurancang dan 
menunjuk atau 
mempersilahkan dengan 
jempol tangan 
5 Visualisasi 1. Jingle bel pelajaran berupa 
musik gamelan 
2. Pemutaran musik gamelan 
Jawa pada saat istirahat 
3. Dekorasi ornament Gedung 
dan ruang dengan hiasan 
batik serta papan display 
batik aneka motif 
 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, 
perencanaan program penguatan pendidikan karakter berbasis budaya Jawa 
di SMA Negeri 9 Yogyakarta sudah sesuai dengan teori perencanaan dalam 
fungsi manajemen sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh George 
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Terry dan Kurniadin. Teori tersebut menjelaskan bahwa pada tahap 
perencanaan merupakan tahap untuk merumuskan kegiatan dimasa sekarang 
yang akan berpengaruh pada masa depan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Pelaksanaan tahap perencanaan di SMA Negeri 9 Yogyakarta 
sudah sesuai dengan teori yaitu dengan pembuatan rencana program 
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya Jawa. 
Kesimpulan dari pembahasan di atas yaitu tahap perencanaan program 
di SMA Negeri 9 Yogyakarta dalam rangka pelaksanaan penguatan 
pendidikan karakter berbasis budaya Jawa sudah dilaksanakan. Rincian 
program yang akan dilaksanakan sudah disusun dengan baik oleh pihak 
sekolah. Rincian perencanaan program tersebut yaitu integrasi pada mata 
pelajaran, pembelajaran mata pelajaran muatan lokal dan kekhasan sekolah, 
pengembangan kegiatan ekstrakulikuler, program pembiasaan, dan 
visualisasi. 
b. Perencanaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan hal krusial yang mempunyai andil 
dalam keberhasilan program penguatan pendidikan karakter di sekolah. 
Kelengkapan dan ketersediaan sarana prasarana yang memadai menjadi salah 
satu faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan program penguatan 
pendidikan karakter. Hendarman (2017: 20) menyatakan bahwa sekolah 
harus menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam rangka 
mendukung pelaksanaan gerakan penguatan pendidikan karakter secara utuh 
dan menyeluruh. Sarana dan prasarana yang diperlukan dalam pengembangan 
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penguatan pendidikan karakter antara lain: ruang kelas, ruang perpustakaan, 
ruang laboratorium, ruang kegiatan keagamaan, ruang keterampilan, ruang 
kesenian, fasilitas olah raga, dan peralatan pendidikan lainnya.  SMA Negeri 
9 Yogyakarta telah menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung 
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter. Sarana dan prasarana yang telah 
disediakan oleh pihak sekolah yaitu ruang kelas yang nyaman untuk proses 
pembelajaran, ruang laboratorium, ruang kesenian, ruang keagamaan yang 
dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas keagamaan, perpustakaan, ruang BK, 
ruang tata usaha, ruang UKS, ruang Kepala Sekolah, dan fasilitas yang dapat 
dipergunakan untuk berolahraga. Pihak sekolah juga menyediakan sarana 
pelengkap untuk menunjang pelaksanaan penguatan pendidikan karakter, 
seperti buku-buku yang memadai dan beberapa peralatan lain yang 
dibutuhkan untuk mendukung proses pembelajaran di kelas. Berikut daftar 
sarana dan prasarana yang dimiliki SMA Negeri 9 Yogyakarta dalam rangka 
penunjang kegiatan penguatan pendidikan karakter. 
Hendarman (2018: 20) juga menjelaskan bahwa peningkatan kualitas 
sarana dan prasarana sekolah dapat dilakukan dengan melibatkan partisipasi 
masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan konteks sekolah perlu 
dikembangkan. Hal ini juga dilakukan SMA Negeri 9 Yogyakarta dengan 
tujuan untuk menjaga kualitas sarana dan prasarana agar dapat penunjang 
keberhasilan penerapan penguatan pendidikan karakter. Pihak sekolah 
mempunyai tenaga kependidikan khusus yang diberi tugas dan kewenangan 
untuk selalu menjaga kualitas sarana dan prasarana sekolah tetap dalam 
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kondisi baik. Hal ini dilakukan oleh SMA Negeri 9 Yogyakarta, karena pihak 
sekolah memahami bahwa sarana dan prasarana sekolah yang kurang 
memadai akan mengurangi keoptimalan penerapan penguatan pendidikan 
karakter di sekolah. 
Tabel 7. Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 9 Yogyakarta 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 
1 Ruang kelas 20 Baik 
2 Laboratorium Biologi 1 Baik 
3 Laboratorium Kimia 1 Baik 
4 Laboratorium Fisika 1 Baik 
5 Laboratorium Komputer 1 Baik 
6 Laboratorium Bahasa 1 Baik 
7 Ruang Perpustakaan 1 Baik (Terakreditasi A) 
8 Ruang UKS 1 Baik 
9 Ruang Kepala dan WKS 2  Baik 
10 Ruang Guru 1 Baik 
11 Ruang BK 1 Baik 
12  Ruang Tata Usaha 1 Baik 
13 Ruang OSIS 1 Baik 
14 Ruang Pendidikan Agama 1 Baik 
15 Ruang Koperasi  1 Baik 
16 Ruang Ekstra Karawitan 1 Baik 
17 Ruang Pramuka 1 Baik 
18 Ruang Trapsila Hiking Club 1 Baik 
19 Musholla 1 Baik 
20 Kamar Mandi/WC 10 Baik 
21 Lapangan Upacara 1 Baik 
22 Lapangan Bulu Tangkis 2 Baik 
23 Lapangan Basket 1 Baik 
24 Komputer 75 Baik 
25 LCD 34 Baik 
26 Perangkat gamelan 1 set pelog 
slendro 
Baik 
27 CCTV 32 Baik 
28 WiFi 20 titik 
access point  
Kapasitas 100 Mbps 
dan 25 Mbps 
 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, 
perencanaan sarana prasarana untuk mendukung pelaksanaan penguatan 
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pendidikan karakter berbasis budaya Jawa di SMA Negeri 9 Yogyakarta 
sudah sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Hendarman. Teori tersebut 
menjelaskan bahwa sekolah menyediakan sarana seperti ruang kelas, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang kegiatan keagamaan, ruang 
keterampilan, ruang kesenian, fasilitas olah raga, dan peralatan pendidikan 
lainnya agar penguatan pendidikan karakter dapat berjalan sesuai dengan 
tujuan. Pihak sekolah sudah menyediakan sarana dan prasarana yang sesuai 
dengan teori yang menyebutkan sarana dan prasarana yang harus dimiliki 
sekolah dalam rangka pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter. 
Pihak sekolah tidak hanya sekedar menyediakan sarana dan prasarana saja, 
melainkan juga mengadakan petugas atau tenaga kependidikan khusus yang 
diperuntukkan menjaga dan merawat sarana dan prasarana tersebut agar tetap 
sesuai dengan kondisi yang baik sehingga dapat mendukung pelaksanaan 
program penguatan pendidikan karakter berbasis budaya Jawa di sekolah. 
Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah tahap perencanaan sarana 
dan prasarana dalam rangka pelaksanaan program penguatan pendidikan 
karkater di SMA Negeri 9 Yogyakarta telah dilaksanakan. Sarana dan 
prasarana yang disediakan oleh pihak sekolah mendukung proses 
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter baik intrakulikuler, kokulikuler, 
dan ekstrakulikuler. Pihak sekolah sudah meyediakan sarana dan prasarana 
serta tenaga kependidikan yang khusus merawat sarana dan prasarana 
tersebut.    
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c. Perencanaan Pembiayaan  
Perencanaan pembiayaan dalam rangka penerapan program penguatan 
pendidikan karakter merupakan hal yang penting karena tanpa adanya 
pembiayaan yang jelas dalam program penguatan pendidikan karakter, maka 
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter tidak akan mencapai tujuan yang 
telah dirumuskan. Gerakan penguatan pendidikan karakter tidak 
dimaksudkan untuk memberikan beban biaya tambahan pada sekolah dan 
orang tua. Pembiayaan pelaksanaan gerakan PPK dapat melibatkan seluruh 
pemangku kepentingan secara mandiri dan gotong royong. Pembiayaan 
pelaksanaan gerakan penguatan pendidikan karakter menjadi tanggung jawab 
bersama antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, satuan pendidikan, dan 
komite sekolah (Hendarman, 2017: 20). SMA Negeri 9 Yogyakarta sudah 
mengalokasikan dana untuk pelaksanaan penguatan pendidikan karakter 
dalam APBS (anggaran pendapatan dan belanja sekolah). Hal ini dikarenakan 
penguatan pendidikan karakter merupakan gerakan keberlanjutan dari 
program pendidikan karakter yang memang sudah diterapkan di SMA Negeri 
9 Yogyakarta sejak lama, sehingga sekolah tidak melakukan perombakan atau 
perubahan yang berarti dalam APBS setelah adanya program penguatan 
pendidikan karakter. 
Tabel 8. Pembiayaan Penguatan Pendidikan Karakter 
No Implementasi PPK Sumber Dana 
1 Penguatan Pendidikan Karakter 
berbasis Budaya Sekolah 
APBS SMA Negeri 9 
Yogyakarta 
2 Penguatan Pendidikan Karakter 
berbasis Kelas 
APBS SMA Negeri 9 
Yogyakarta 
3 Penguatan Pendidikan Karakter 
berbasis Masyarakat 
APBS SMA Negeri 9 
Yogyakarta 
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, 
perencanaan pembiayaan dalam rangka penerapan penguatan pendidikan 
karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta telah dilakukan sesuai dengan 
pendapat Hendarman, dkk terkait pembiayaan penguatan pendidikan 
karakter. SMA Negeri 9 Yogyakarta telah mengalokasikan dana untuk 
pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter berbasis budaya 
sekolah, penguatan pendidikan karakter berbasis kelas, dan penguatan 
pendidikan karakter berbasis masyarakat dalam anggaran pendapatan dan 
belanja sekolah (APBS), sehingga tidak membebani orang tua dengan biaya 
tambahan terkait pelaksanaan penguatan pendidikan karakter di sekolah. 
Kesimpulan dari pembahasan di atas yaitu tahap perencanaan 
pembiayaan dalam rangka pelaksanaan program penguatan pendidikan 
karkater di SMA Negeri 9 Yogyakarta telah dilaksanakan. Pihak sekolah 
sudah mengalokasikan dana dalam anggaran pendapatan dan belanja sekolah 
untuk menerapan PPK.   
2. Pengorganisasian Program Penguatan Pendidikan Karakter 
Tahap kedua dalam fungsi manajemen pendidikan sesuai dengan pendapat 
George Terry adalah pengorganisasian. George Terry menjelaskan bahwa 
pengorganisasian adalah pembentukan hubungan perilaku yang efektif di antara 
orang-orang sehingga orang-orang tersebut dapat bekerja sama secara efisien 
dan melaksanakan tugas-tugas yang telah ditetapkam untuk mencapai tujuan 
atau sasaran tertentu (Hasibuan, 2007: 119). Rohmah dan Fanani (2017: 43) 
menjelaskan bahwa pengorganisasian adalah suatu rangkaian kegiatan 
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pengaturan sumber daya yang dimiliki oleh suatu organisasi (sumber daya 
manusia ataupun sumber daya fisik lainnya) untuk melaksanakan rencana yang 
telah ditetapkan serta mencapai tujuan bersama. SMA Negeri 9 Yogyakarta telah 
melakukan tahapan pengorganisasian dalam pelaksanaan penguatan pendidikan 
karakter berbasis budaya Jawa. Tahapan pengorganisasian yang dilakukan SMA 
Negeri 9 Yogyakarta berupa pembentukan tim yang khusus menangani 
pendidikan karakter. Tim yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 
penguatan pendidikan karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta diberi nama 
sebagai Tim Pelaksana Pengembangan Seni Budaya. Berikut anggota Tim 
Pelaksana Pengembangan Seni Budaya di SMA Negeri 9 Yogyakarta: 
Tabel 9. Struktur Tim Pelaksana Pengembangan Seni Budaya SMAN 9 Yk 
No Nama Pengampu 
Mapel 
Jabatan dalam 
Tim 
1 A. Riyanto, S.Pd BK Ketua 
2 Dita Fitri Nurmalasari, S.Pd Geografi Sekretaris 
3 Drs. Jumadi, M.Si Matematika/KS Anggota 1 
4 Dra. Atun Budi Hartati Bahasa Indonesia Anggota 2 
5 Supandri, S.Pd Seni Budaya Anggota 3 
6 Tri Sumarni, S.Pd Bahasa Jawa Anggota 4 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pihak sekolah memiliki tim 
khusus yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan penguatan pendidikan 
karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Tim tersebut dibentuk berdasarkan latar 
belakang pendidikan masing-masing guru dan konsen guru dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter berbasis budaya Jawa. Latar belakang guru dan konsen guru 
tersebut nantinya akan berpengaruh dalam pembagian tugas dalam tim. Amtu 
(2013: 48) menjelaskan bahwa pengorganisasian lebih menunjuk pada proses 
pengalokasian dan penyusunan pekerjaan setiap sumber daya manusia dalam 
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suatu organisasi. Rohmah dan Fanani (2017: 43) menjelaskan pengorganisasian 
erat hubungannya dengan pembagian tugas sumber daya manusia dalam suatu 
organisasi. Tim Pelaksanaan Pengembangan Seni Budaya yang telah dibentuk 
oleh pihak sekolah mempunyai fungsi dan perannya masing masing. Berikut 
tugas dan fungsi setiap anggota tim pengembang seni dan budaya: 
Tabel 10. Tugas dan Fungsi Anggota Tim Pelaksana Pengembangan 
Seni Budaya SMA Negeri 9 Yogyakarta 
No Jabatan Tugas dan Fungsi 
1 Ketua Merumuskan program penguatan pendidikan karakter 
berbasis budaya Jawa di sekolah, memimpin sosialisasi 
kepada guru, siswa, dan komite sekolah terkait program 
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya Jawa di 
sekolah, mengkoordinasi tugas dan fungsi masing-
masing anggota, dan melakukan serta memantau 
pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter 
berbasis budaya Jawa yang dilaksanakan di sekolah. 
2 Sekretaris Membantu ketua dalam mengumpulkan dan mengolah 
data dalam menyusun rencana program, monitoring, 
evaluasi, dan penyusunan laporan, serta melakukan 
serta memantau pelaksanaan program penguatan 
pendidikan karakter berbasis budaya Jawa yang 
dilaksanakan di sekolah. 
3 Anggota 1 Mengumpulkan data dan analisa data guna penyusunan 
rencana program penguatan pendidikan karakter 
berbasis budaya Jawa di sekolah, mengkoordinasikan 
pelaksanaan program terhadap guru, dan melakukan 
serta memantau pembinaan nilai karakter kepada siswa. 
4 Anggota 2 Melakukan dan memantau pelaksanaan program kerja 
dalam penguatan pendidikan karakter di sekolah, 
khususnya dalam hal kedisiplinan siswa dan 
pendekatan dengan siswa. 
5 Anggota 3 Melakukan dan memantau pelaksanaan penguatan 
pendidikan karakter berbasis budaya Jawa, khususnya 
dalam hal kesenian baik dalam intrakulikuler, 
kokurikuler, dan ekstrakurikuler. 
6 Anggota 4 Melakukan dan memantau jalannya proses pelaksanaan 
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya Jawa, 
khususnya dalam hal unggah-ungguh siswa dan 
pembuatan buku pandom wicara yang diperuntukkan 
bagi siswa dan guru. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, tahap pengorganisasian dalam 
pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter berbasis budaya Jawa di 
SMA Negeri 9 Yogyakarta sudah sesuai dengan teori pengorganisasian yang 
dikemukakan oleh George Terry. Teori tersebut mejelaskan pada tahap 
pengorganisasian perlu dilakukan pembentukan sumber daya khusus untuk 
melaksanakan program agar berjalan sesuai dengan tujuan. Pelaksanaan tahap 
pengorganisasian di SMA Negeri 9 Yogyakarta dilakukan dengan pembentukan 
Tim Pelaksana Pengembangan Seni Budaya yang berasal dari guru-guru di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta. Tim pelaksana pengembangan seni budaya tersebut juga 
telah diberikan tugas dan fungsi masing-masing dalam pelaksanaan program 
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya Jawa di SMA Negeri 9 
Yogyakarta. 
Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah tahap pengorganisasian dalam 
rangka melaksanakan program penguatan pendidikan karkater berbasis budaya 
Jawa sudah dilakukan di SMA Negeri 9 Yogyakarta dengan pembentukan tim 
pelaksana pengembangan seni budaya. Tim tersebut dibentuk dan diberi tugas 
sesuai dengan latar belakang pendidikan dan konsen masing-masing anggota 
dalam hal pendidikan karakter berbasis budaya Jawa. 
 
3. Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter 
Tahapan ketiga dari fungsi manajemen menurut George Terry yaitu 
pelaksanaan. George Terry menenankan pelaksanaan ini hal utama dalam fungsi 
manajemen, karena pelaksanaan adalah pengaturan sumber daya agar mencapai 
tujuan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya (Hasibuan, 
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2007: 183). Amtu (2013: 56) juga menjelaskan bahwa pelaksanaan adalah 
pelaksanaan dari kegiatan yang telah direncanakan dan diorganisasian untuk 
mencapai tujuan organisasi atau pendidikan. SMA Negeri 9 Yogyakarta telah 
melakukan tahapan pelaksaan dalam program penguatan pendidikan karakter 
berbasis budaya Jawa sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh George Terry 
dan Amtu. Tahapan pelaksanakan yang dilakukan SMA Negeri 9 Yogyakarta 
berupa realisasi dari perencanaan yang telah dilakukan sebelumnya. Pelaksanaan 
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya di SMA Negeri 9 Yogyakarta 
dibedakan menjadi 3 (tiga) cakupan yaitu sebagai berikut.  
a. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya di Sekolah 
Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah 
dapat dilakukan melalui penentuan nilai karakter utama yang diterapkan di 
sekolah dalam bentuk branding school seperti moto satuan pendidikan 
dengan menunjukkan keunikan atau kekhasan sekolah ataupun keunggulan 
sekolah (Hendarman, 2017: 35). SMA Negeri 9 Yogyakarta telah melakukan 
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter sesuai dengan hal yang 
disampaikan oleh Hendarman. SMA Negeri 9 Yogyakarta telah menetapkan 
branding school sejak tanggal 26 Desember 2013. Branding school yang 
diusung oleh SMA Negeri 9 Yogyakarta yaitu The Art and Culture School. 
Adanya branding ini dimanfaatkan oleh SMA Negeri 9 Yogyakarta untuk 
lebih konsen dalam mengembangkan program-program sekolah berbasis 
budaya Jawa. 
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Branding school ini dapat dilakukan oleh sekolah melalui penyusunan 
jadwal harian atau mingguan yang sesuai dengan khas sekolah, mendesain 
kurikulum dengan memadukan kurikulum nasional dengan kurikulum khas 
sekolah, melakukan evaluasi terhadap peraturan sekolah agar penerapan nilai 
karakter di sekolah selalu terkendali, mengembangkan tradisi sekolah sesuai 
dengan kekhasan sekolah yang telah ditetapkan, mengadakan dan 
mengembangkan kegiatan kokurikuler bagi siswa dalam rangka penunjang 
kegiatan intrakulikuler, dan mengadakan ekstrakulikuler wajib dan pilihan 
bagi siswa untuk pengembangan diri siswa (Hendarman, 2017: 36-41). SMA 
Negeri 9 Yogyakarta telah melaksanakan tahapan dalam branding school 
yang dikemukakakn oleh Hendarman. Sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Hendarman, setelah SMA Negeri 9 Yogyakarta menyatakan diri sebagai 
The Art and Culture School, langkah yang dilakukan sekolah yaitu melakukan 
sosialiasi kepada komite sekolah dan siswa, serta melaksanakan kegiatan 
dengan memadukan budaya Jawa dalam proses penguatan pendidikan 
karakter. Berikut pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis 
budaya di SMA Negeri 9 Yogyakarta. 
1) Keteladanan dan Pengkondisian Lingkungan Sekolah  
Keteladanan merupakan pemberian contoh perilaku ataupun sikap 
dari guru, kepala sekolah, ataupun tenaga kependidikan kepada siswa 
sehingga perilaku atau sikap tersebut menjadi panutan oleh siswa. 
Keteladanan dapat juga didefinisikan sebagai timbulnya sikap dan perilaku 
siswa yang berasal dari meniru perilaku guru maupun tenaga kependidikan 
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sehingga siswa tersebut menerapkan perilaku baik tersebut (Kemendiknas, 
2010: 146). SMA Negeri 9 Yogyakarta telah melaksanakan keteladanan 
dalam program penguatan pendidikan karakter berbasis budaya Jawa. 
Keteladanan yang diberikan oleh pihak sekolah dalam rangka pelaksanaan 
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya Jawa yaitu disiplin baik 
dalam waktu maupun pakaian seragam, salaman pagi, menyanyikan lagu 
Indonesia Raya dan Bagimu Negeri, budaya ngapurancang, dan budaya 
5S. 
Pengkondisian lingkungan merupakan faktor pendukung dalam 
rangka kesuksesan program penguatan pendidikan karakter berbasis 
budaya Jawa. Pengkondisian lingkungan yaitu penciptaan kondisi sekolah 
yang mendukung pelaksanaan program pendidikan (Kemendiknas, 2010: 
147). Pengkondisian lingkungan dalam rangka pelaksanaan program 
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya Jawa telah dilaksanakan 
di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Pengkondisian lingkungan yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta yaitu banner dan poster yang 
berisi pepatah Jawa terkait pendidikan karakter, hiasan dinding 
bertemakan budaya Jawa, bel sekolah dengan musik gamelan, terdapat 
running text yang bertuliskan “IMMAN” (inggih, matur nuwun, mangga, 
nuwun sewu), dan pelaksanaan piket kelas untuk menjaga lingkungan 
selalu bersih. Keteladanan dan pengkondisian lingkungan sekolah 
dilakukan oleh SMA Negeri 9 Yogyakarta dengan cara sebagai berikut. 
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Tabel 11. Kegiatan Keteladanan dan Pengkondisian Lingkungan 
No Kegiatan Keterangan Nilai Karakter 
1 Penggunaan seragam 
yang rapi dan sesuai 
aturan yang berlaku 
Siswa dan guru mengenakan 
pakaian seragam yang 
lengkap, rapi, dan sesuai 
dengan aturan sekolah. 
Nasionalis 
(disiplin) 
 
2 Salaman Pagi Salaman pagi dilakukan 
oleh seluruh warga sekolah 
sebelum bel masuk sekolah 
dan siswa menuntun masuk 
motor ke parkiran kemudian 
bersalaman dengan guru-
guru 
a. Nasionalis 
(disiplin) 
b. Integritas 
(teladan) 
3 Menyanyikan lagu 
Indonesia Raya dan 
lagu Bagimu Negeri 
Menyanyikan lagu 
Indonesia Raya dilakukan 
oleh semua warga sekolah 
sebelum pembelajaran 
dimulai dan menyanyikan 
lagu Bagimu Negeri 
dilakukan oleh semua warga 
sekolah sesudah 
pembelajaran selesai 
Nasionalis (cinta 
tanah air) 
4 Berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran 
Siswa dan guru melakukan 
kegiatan berdoa sebelum 
dan sesudah pelajaran di 
kelas sesuai dengan agama 
dan kepercayaan masing-
masing 
Religius 
(toleransi dan 
menghargai 
perbedaan 
agama) 
5 Budaya 
Ngapurancang   
Budaya ngapurancang ini 
dilakukan ketika siswa 
sedang berpapasan dan 
berkomunikasi dengan 
orang lain 
a. Nasionalis 
(apresiasi 
budaya 
bangsa) 
b. Gotong 
royong 
(menghargai) 
6 Poster pepatah 
dengan bahasa Jawa 
dan hiasan dinding 
yang sesuai dengan 
budaya Jawa 
Poster berisi pepatah dengan 
berbahasa Jawa ini berisi 
motivasi-motivasi yang 
ditujukan untuk seluruh 
warga sekolah. Hiasan 
dinding tersebut berupa 
corak batik disertai 
maknanya dan gambar-
gambar wayang 
Nasionalis 
(apresiasi budaya 
bangsa) 
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Lanjutan Tabel 11. Kegiatan Keteladanan dan Pengkondisian Lingkungan 
No Kegiatan Keterangan Nilai Karakter 
7 Bel sekolah dengan 
musik gamelan 
Musik yang digunakan 
untuk bel sekolah yaitu 
musik gamelan Jawa.  
Nasionalis 
(apresiasi budaya 
bangsa) 
8 Budaya 5S (senyum, 
salam, sapa, sopan, 
dan santun) 
Budaya 5S ini berlaku untuk 
semua warga sekolah ketika 
bertemu dengan sesama 
warga sekolah ataupun 
dengan tamu yang 
berkepentingan di sekolah 
a. Gotong 
royong 
(empati dan 
solidaritas) 
b. Religius 
(persahabatan) 
 
9 Running text yang 
bertuliskan 
“IMMAN” (Inggih, 
Matur nuwun, 
Mangga, Nuwun 
sewu) 
Tulisan ini terletak di lobi 
sekolah, sehingga seluruh 
warga sekolah dapat 
mengingat kata-kata tersebut 
untuk diterapkan dalam 
berkomunikasi 
Nasionalis 
(apresiasi budaya 
bangsa) 
10 Kegiatan piket kelas 
dan persiapan 
sebelum pelajaran 
olahraga 
Piket kelas dilakukan oleh 
siswa secara bergiliran dan 
siswa membantu guru untuk 
mempersiapkan alat-alat 
olahraga sebelum 
pembelajaran dimulai 
a. Gotong 
royong (tolong 
menolong) 
b. Mandiri (kerja 
keras) 
c. Nasionalis 
(menjaga 
lingkungan) 
d. Integritas 
(tanggung 
jawab) 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi 
dapat dijelaskan bahwa keteladanan dan pengkondisian lingkungan yang 
dilakukan di SMA Negeri 9 Yogyakarta dalam rangka pelaksanaan 
program penguatan pendidikan karakter berbasis budaya yaitu penggunaan 
seragam yang rapi dan sesuai aturan yang berlaku (nilai nasionalis), 
salaman pagi (nilai nasionalis dan integritas), menyanyikan lagu Indonesia 
Raya dan lagu Bagimu Negeri (nilai nasionalis), Berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran (nilai religius), Budaya Ngapurancang (nilai nasionalis 
dan gotong royong), Poster pepatah dengan bahasa Jawa dan hiasan 
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dinding yang sesuai dengan budaya Jawa (nilai nasionalis), Bel sekolah 
dengan musik gamelan (nilai nasionalis), Budaya 5S (nilai gotong royong 
dan religius), running text yang bertuliskan “IMMAN” (nilai nasionalis), 
dan kegiatan piket kelas serta persiapan sebelum pelajaran olaraga (nilai 
gotong royong, mandiri, nasionalis, dan integritas). Kesepuluh kegiatan 
keteladanan dan pengkondisian lingkungan tersebut tidak terlepas dari 
nilai-nilai utama dalam penguatan pendidikan karakter. Nilai religius, 
nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas telah terkandung dalam 
keteladanan dan pengkondisian lingkungan di SMA Negeri 9 dalam 
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya. 
Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah keteladanan dan 
pengkondisian lingkungan dalam pelaksanaan penguatan pendidikan 
karakter berbasis budaya sekolah di SMA Negeri 9 Yogyakarta sudah 
dilaksanakan. Keteladan dan pengkondisian lingkungan yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta selalu mengacu pada nilai-nilai 
utama dalam penguatan pendidikan karakter, yaitu nilai religius, 
nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. 
2) Pembinaan Keagamaan 
Pembinaan keagamaan yaitu usaha yang dilakukan oleh suatu pihak 
yang dilakukan secara terarah demi tercapainya pribadi yang lebih 
berkompeten, berwawasan luas, dan berpegang teguh pada nilai-nilai 
keagamaan (Makmun, 2000: 40). SMA Negeri 9 Yogyakarta telah 
melaksanakan pembinaan keagamaan bagi siswa sesuai dengan pendapat 
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tersebut dalam rangka pelaksanaan program penguatan pendidikan 
karakter berbasis budaya sekolah. Pembinaan keagamaan tersebut 
dilakukan melalui kegiatan IMTAQ yang dilakukan setiap hari senin 
setelah jam pelajaran selesai. membaca kitab suci sesuai dengan agama 
masing-masing dan kegiatan sholat dzuhur berjamaah bagi siswa dan guru 
serta tenaga kependidikan yang beragama Islam. Kegiatan keagamaan 
yang dilakukan di SMA Negeri 9 Yogyakarta dalam rangka pelaksanaan 
program penguatan pendidikan karakter berbasis budaya Jawa sebagai 
berikut: 
Tabel 12. Kegiatan Pembinaan Keagamaan 
No Kegiatan Keterangan Nilai Karakter 
1 Membaca 
kitab suci 
sebelum 
pembelajaran 
dimulai 
Pembacaan kitab suci ini 
disesuaikan dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
Siswa beragama Islam 
melakukan pembacaan Al-
Quran di kelas masing-masing 
dipandu dengan speaker, untuk 
siswa dengan agama selain 
Islam berada di dalam kelas 
tersendiri untuk membaca kitab 
suci sesuai dengan agama 
masing-masing 
Religius 
(toleransi, 
menghargai 
perbedaan 
agama, tidak 
memaksakan 
kehendak) 
2 IMTAQ Kegiatan ini dilakukan setiap 
senin setelah pembelajaran 
selesai dilakukan dan 
disesuaikan dengan agam 
masing-masing siswa 
Religius 
(toleransi, 
menghargai 
perbedaan 
agama, tidak 
memaksakan 
kehendak) 
3 Ibadah 
bersama-
sama 
Kegiatan ibadah berjamaah ini 
dilakukan khususnya bagi 
siswa, guru, dan tendik yang 
beragama Islam dengan sholat 
dzuhur berjamaah di mushola 
sekolah 
Religius 
(toleransi, 
menghargai 
perbedaan 
agama, tidak 
memaksakan 
kehendak) 
148 
 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi 
dapat dijelaskan bahwa, pembinaan keagamaan yang dilakukan di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta dalam rangka pelaksanaan program penguatan 
pendidikan karakter berbasis budaya terbagi menjadi 3 (tiga) kegiatan 
utama yaitu pembacaan kitab suci sesuai dengan agama dan kepercayaan 
masing-masing (nilai religius), kegiatan IMTAQ (nilai religius), kegiatan 
ibadah bersama-sama (nilai religius). Kegiatan pembinaan keagamaan di 
SMA Negeri 9 Yogyakarta tentu mengacu pada nilai karakter religius. 
Nilai religius yang dilaksanakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta tidak hanya 
sekedar nilai religius untuk memperdalam kemampuan dalam bidang 
keagamaan saja, tetapi juga bertujuan untuk pembinaan bagi siswa agar 
selalu menghargai perbedaan agama yang ada baik di sekolah maupun di 
kehidupan bermasyarakat. 
Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah pembinaan keagamaan 
dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya 
sekolah di SMA Negeri 9 Yogyakarta sudah dilaksanakan. Kegiatan 
pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta 
selalu mengacu pada nilai religius yang selalu toleransi dan menghargai 
perbedaan agama yang ada. 
3) Program Ekstrakulikuler  
Kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan sekolah diluar jam 
wajib pelajaran yang berfungsi sebagai wadah siswa untuk menyalurkan 
dan mengasah bakat dan minat. Sesuai dengan Peraturan Menteri 
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Pendidikan Nasional RI Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan 
Kesiswaan (2008: 4) kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan 
dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah yang 
memiliki tujuan agar siswa dapat memperkaya dan memperluas bakat dan 
minat diri. SMA Negeri 9 Yogyakarta telah mengadakan berbagai 
ekstrakulikuler baik ekstrakulikuler wajib dan pilihan bagi siswa-siswa. 
Ekstrakulikuler wajib yang diselenggarakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta 
yaitu Pramuka, sedangkan esktrakulikuler pilihan yang mendukung 
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya Jawa yaitu 
karawitan dan seni tari. 
(a) Karawitan 
Karawitan adalah suatu cabang seni musik tradisional yang 
menggunakan jenis musik atau laras slendro dan atau pelog (Bram 
Palgunadi, 2002: 1). Ekstrakulikuler karawitan berkaitan dengan 
pembentukan karakter siswa melalui budaya. Kegiatan karawitan 
mengandung berbagai nilai-nilai karakter yang tanpa disadari dilakukan 
oleh siswa dalam ekstrakulikuler tersebut. Kegiatan karawitan yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta dimulai dari kegiatan dasar, 
sehingga siswa yang awalnya tidak mengerti karawitan sama sekali 
menjadi paham dan mengerti untuk memainkan musik dalam 
karawitan. Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam ekstrakulikuler 
karawitan yaitu religius (percaya diri), nasionalis (apresiasi budaya 
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bangsa dan disiplin), mandiri (kerja keras), gotong royong (kerja sama), 
dan integritas (tanggung jawab). 
(b) Seni Tari 
Seni tari adalah kegiatan gerak tubuh yang terbentuk dari 
keindahan gerak tubuh manusia sesuai dengan irama musik (Aprilina, 
F., 2014: 3). Kegiatan seni tari merupakan salah satu ekstrakulikuler 
yang dilaksanakan oleh SMA Negeri 9 Yogyakarta dalam rangka 
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya Jawa. 
Ekstrakulikuler seni tari yang dilaksanakan di SMA Negeri 9 
Yogyakarta merupakan jenis seni tari tradisional. Kegiatan seni tari 
yang dilaksanakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta dimulai dari 
pengenalan terkait tarian tradisional budaya Jawa, sehingga siswa yang 
awalnya tidak memahami tarian tradisional khas budaya Jawa dapat 
mengikut ekstrakulikuler tersebut. Nilai-nilai karakter yang terkandung 
dalam ekstrakulikuler seni tari hampir serupa dengan nilai yang 
terkandung dalam ekstrakulikuler karawitan yaitu religius (percaya 
diri), nasionalis (apresiasi budaya bangsa dan disiplin), mandiri (kerja 
keras), gotong royong (kerja sama), dan integritas (tanggung jawab). 
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Tabel 13. Ekstrakulikuler berbasis Budaya Jawa 
No Kegiatan Keterangan Nilai Karakter 
1 Ekstrakulikuler 
Karawitan 
Kegiatan karawitan 
diadakan di sekolah 
sebagai bentuk dari 
menghargai budaya 
Jawa dan diajarkan 
kepada siswa mulai 
dari dasar 
(pengenalan), agar 
siswa yang belum 
bisa memainkan 
karawitan tertarik 
untuk mengikuti 
kegiatan tersebut 
1. Religius 
(percaya 
diri)  
2. Nasionalis 
(apresiasi 
budaya 
bangsa dan 
disiplin) 
3. Mandiri 
(kerja keras) 
4. Gotong 
royong 
(kerja sama) 
5. Integritas 
(tanggung 
jawab) 
2 Ekstrakulikuler 
Seni Tari 
Kegiatan seni tari 
diadakan di sekolah 
sebagai bentuk dari 
menghargai budaya 
Jawa, karena seni tari 
yang diajarkan 
merupakan seni tari 
tradisional Jawa yang 
diajarkan kepada 
siswa mulai dari dasar 
atau pengenalan agar 
siswa yang mengerti 
tentang seni tari dapat 
mengikuti kegiatan 
seni tari tersebut 
1. Religius 
(percaya 
diri)  
2. Nasionalis 
(apresiasi 
budaya 
bangsa dan 
disiplin) 
3. Mandiri 
(kerja keras) 
4. Gotong 
royong 
(kerja sama) 
5. Integritas 
(tanggung 
jawab) 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi 
dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan ekstrakulikuler di SMA Negeri 9 
Yogyakarta berbasis budaya Jawa dilaksanakan dalam kegiatan 
karawitan dan seni tari. Kegiatan karawitan dan seni tari yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta mengandung nilai-nilai 
karakter yang ada di program penguatan pendidikan karakter yaitu nilai 
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religius (percaya diri), nasionalis (apresiasi budaya bangsa dan 
disiplin), mandiri (kerja keras), gotong royong (kerja sama), dan 
integritas (tanggung jawab). 
Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah kegiatan 
ekstrakulikuler dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter 
berbasis budaya sekolah di SMA Negeri 9 Yogyakarta sudah 
dilaksanakan melalui karawitan dan seni tari. Kegiatan ekstrakulikuler 
selalu mengacu pada nilai religius, nilai nasionalis, nilai mandiri, nilai 
gotong royong, dan nilai integritas. 
4) Program Kamis Dinten Basa Jawi  
Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah 
yang dilakukan di SMA Negeri 9 Yogyakarta salah satunya melalui 
program “Kamis dinten Basa Jawi”. Program kamis dinten basa Jawi 
diterapkan sekolah sebagai tujuan pelestarian budaya Jawa. Program ini 
diselenggarakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta sebagai suatu pembiasaan 
menggunakan bahasa Jawa kromo inggil setiap hari Kamis oleh semua 
warga sekolah.  
Tabel 14. Program Kamis Dinten Basa Jawi 
No Kegiatan Keterangan Nilai Karakter 
1 Program 
kamis 
dinten basa 
Jawi  
Program penggunaan bahasa Jawa 
setiap hari Kamis yang 
dilaksanakan oleh sekolah dimulai 
dari pembukaan pelajaran hingga 
penutupan pelajaran. Program 
berbahasa Jawa ini juga dilakukan 
dalam komunikasi sehari-hari di 
sekolah dengan panduan buku 
pandom wicara yang disediakan 
oleh sekolah. 
1. Nasionalis 
(apresiasi 
budaya 
bangsa dan 
disiplin) 
2. Integritas 
(teladan) 
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diperoleh 
hasil bahwa program kamis dinten basa Jawi dilaksanakan dengan 
penggunaan bahasa Jawa baik dalam proses pembelajaran atau ketika 
diluar proses pembelajaran. Penggunaan bahasa Jawa setiap hari Kamis 
dilakukan mulai dari pembukaan pelajaran hingga penutupan pelajaran 
disesuaikan dengan pelajaran yang bisa menggunakan bahasa Jawa. 
Sekolah telah menyediakan sarana pendukung dalam program kamis 
dinten basa Jawi yaitu buku pandom wicara atau buku panduan atau 
pedoman menggunakan bahasa Jawa dalam komunikasi sehari-hari. 
Program kamis dinten basa Jawi ini mengacu pada nilai nasionalis 
(apresiasi budaya bangsa dan disiplin) dan nilai integritas (teladan). 
Kesimpulan dari pembahasan di atas program kamis dinten basa 
Jawi merupakan salah satu program andalan yang dimiliki oleh SMA 
Negeri 9 Yogyakarta dalam rangka pelaksanaan penguatan pendidikan 
karakter berbasis budaya sekolah dan program sekolah sebagai The Art 
and Culture School. Program kamis dinten basa Jawi ini mengandung 
nilai-nilai karakter utama yaitu nilai nasionalis dan integritas. 
5) Penggunaan Pakaian Gagrak Ngayogyakarta 
Penggunaan pakaian gagrak Ngayogyakarta merupakan program 
yang diselenggarakan oleh Pemeritah Kota Yogyakarta setiap hari Kamis 
Pahing. Program ini diatur dalam Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 
173 Tahun 2014 tentang penggunaan pakaian dinas tradisional gagrak 
Ngayogyakarta. Program ini turut diselenggarakan di SMA Negeri 9 
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Yogyakarta sebagai salah satu sekolah negeri. Penggunaan pakaian gagrak 
Ngayogyakarta ini berlaku bagi seluruh warga sekolah, tidak terkecuali 
siswa. Guru, tenaga kependidikan, dan siswa di SMA Negeri 9 Yogyakarta 
setiap hari Kamis Pahing mengenakan baju gagrak Ngayogyakarta. 
Tabel 15. Program Kamis Pahing mengenakan baju gagrak 
No Kegiatan Keterangan Nilai Karakter 
1 Penggunaan 
pakaian gagrak 
Ngayogyakarta 
setiap hari Kamis 
Pahing  
Penggunaan pakaian 
gagrak Ngayogyakarta 
ini dilaksanakan setiap 
hari Kamis Pahing. 
Kelengkapan pakaian 
gagrak Ngayogyakarta 
telah ditetapkan dalam 
Peraturan Walikota 
Yogyakarta baik bagi 
laki-laki dan perempuan. 
Guru dan tenaga 
kependidikan di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta 
telah mengenakan 
pakaian gagrak tersebut 
secara lengkap, akan 
tetapi siswa di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta 
belum mengenakan 
pakaian gagrak tersebut 
secara lengkap 
1. Nasionalis 
(apresiasi 
budaya 
bangsa, taat 
hukum, dan 
disiplin) 
2. Integritas 
(teladan) 
 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat 
dijelaskan bahwa program penggunaan pakaian gagrak Ngayogyakarta 
telah dilaksanakan. Guru dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 9 
Yogyakarta telah mengenakan pakaian gagrak Ngayogyakarta dengan 
lengkap sesuai dengan peraturan walikota Yogyakarta, yaitu mengenakan 
blangkon, surjan, jarik, dan selop bagi laki-laki dan mengenakan kebaya, 
jarik, dan selop bagi perempuan. Siswa di SMA Negeri 9 juga telah 
melaksanakan program tersebut, walaupun belum sesuai dengan 
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ketetapan. Hal ini disebabkan sebagian siswa masih mengenakan sepatu 
kets ketika menggunakan pakaian gagrak Ngayogyakarta, padahal 
seharusnya siswa mengenakan selop sebagai alas kaki sesuai dengan 
ketetapan dalam peraturan walikota terkait penggunaan pakaian gagrak 
Ngayogyakarta. Guru-guru di SMA Negeri 9 Yogyakarta berupaya untuk 
mengingatkan siswa agar memakai selop ketika menggunakan pakaian 
gagrak Ngayogyakarta. Program penggunaan pakaian gagrak 
Ngayogyakarta ini mengacu pada nilai nasionalis (apresiasi budaya 
bangsa, taat hukum, dan disiplin) dan nilai integritas (teladan). 
Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah penggunaan pakaian 
gagrak Ngayogyakarta telah dilaksanakan oleh SMA Negeri 9 Yogyakarta 
dalam rangka pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya 
Jawa. Program penggunaan pakaian gagrak ini telah dilaksanakan 
walaupun siswa-siswa belum mengenakan pakaian tersebut secara lengkap 
sesuai dengan ketetapan penggunaan pakaian gagrak Ngayogyakarta. 
b. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Kelas 
Penguatan pendidikan karakter berbasis kelas dilaksanakan sesuai 
dengan teori terkait implementasi penguatan pendidikan karakter yang tertera 
dalam buku Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter. Sesuai 
dengan teori pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis kelas, SMA 
Negeri 9 Yogyakarta telah menyelenggarakan penguatan pendidikan karakter 
berbasis kelas dengan mengintegrasikan nilai karakter dalam materi 
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pembelajaran dan mengembangkan muatan lokal dalam pembelajaran. 
Pembahasan terkait kedua kegiatan tersebut sebagai berikut: 
1) Integrasi nilai-nilai karakter dalam materi pembelajaran 
Pengintegrasian PPK dalam kurikulum merupakan memadukan 
proses pembelajaran di kelas dengan pendidikan karakter, hal ini berarti 
bahwa guru melaksanakan proses pembelajaran di kelas dengan 
menyisipkan penerapan nilai-nilai utama karakter dalam PPK. 
Pembelajaran dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter bertujuan 
untuk menguatkan pengetahuan, menambah kesadaran siswa untuk 
memiliki karakter baik, dan membiasakan siswa untuk mempraktikkan 
nilai-nilai karakter utama dalam kehidupan sehari-hari (Hendarman, 2017: 
27). Sesuai dengan konsep yang disampaikan oleh Hendarman tersebut, 
SMA Negeri 9 Yogyakarta telah melaksanakan pengintegrasian nilai-nilai 
karakter dalam materi pembelajaran. Pengintegrasian ini dilakukan oleh 
semua mata pelajaran yang diajarkan di SMA Negeri 9 Yogyakarta.  
Tabel 16. Contoh Integrasi Nilai Karakter dalam Materi Pembelajaran 
No Mata Pelajaran Kegiatan Nilai Karakter 
1 Matematika Siswa berdiskusi 
dalam kelompok 
materi Metode 
Kontradiksi 
1. Religius 
(persahabatan) 
2. Mandiri (menjadi 
pembelajar sepanjang 
hayat) 
3. Gotong Royong (kerja 
sama) 
4. Integritas (tanggung 
jawab) 
2 Biologi Siswa melakukan 
pengamatan 
mikroskop tentang 
jaringan penyusun 
daun, batang, akar 
1. Nasionalis (disiplin) 
2. Mandiri (kerja keras) 
3. Integritas (tanggung 
jawab) 
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Lanjutan Tabel 16. Contoh Integrasi Nilai Karakter dalam Materi Pembelajaran 
No Mata Pelajaran Kegiatan Nilai Karakter 
3 Bahasa 
Indonesia 
Siswa mencatat hal 
penting untuk mencari 
struktur kebahasaan 
suatu bacaan (buku 
teks) 
1. Nasionalis (disiplin) 
2. Mandiri (menjadi 
pembelajar sepanjang 
hayat dan kerja keras) 
3. Integritas (tanggung 
jawab) 
4 Bahasa Jawa Siswa mencari dari 
berbagai sumber 
terkait tata cara 
pemakaian busana 
gagrak Jawa 
1. Nasionalis (apresiasi 
budaya bangsa dan 
disiplin) 
2. Mandiri (menjadi 
pembelajar sepanjang 
hayat dan kerja keras) 
3. Integritas (tanggung 
jawab) 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi 
yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa nilai-nilai karakter dalam 
rangka pelaksanaan penguatan pendidikan karakter telah diintegrasikan 
dalam pembelajaran yang dibuktikan dengan adanya RPP dan Silabus 
yang mengandung nilai-nilai karakter serta pelaksanaan pembelajaran di 
kelas yang memadukan nilai karakter melalui anjuran, pembimbingan atau 
pembinaan, dan nasehat. 
Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah integrasi nilai-nilai 
karakter telah dilaksanakan dengan cara memasukkan nilai-nilai karakter 
dalam RPP dan silabus. Proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar juga 
telah sesuai dengan RPP dan silabus yang telah disusun sehingga nilai-
nilai karakter dapat tersampaikan dan tertanamkan dengan baik. 
2) Pengembangan muatan lokal 
Muatan lokal merupakan bahan kajian atau mata pelajaran yang 
berisi muatan dan proses pembelajaran terkait potensi dan keunikan lokal 
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yang bertujuan untuk memberi pemahaman siswa terhadap keunggulan 
dan kearifan lokal di daerah atau lokasi sekolah tersebut, muatan lokal 
merupakan kegiatan kokurikuler yang dapat mengembangkan kearifan 
lokal suatu daerah sesuai dengan ciri khasnya (Permendikbud Nomor 79 
Tahun 2014). SMA Negeri 9 Yogyakarta mengadakan mata pelajaran 
muatan lokal dan mata pelajaran kekhasan sekolah. Mata pelajaran muatan 
lokal yang diselenggarakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta yaitu mata 
pelajaran Bahasa Jawa dan mata pelajaran kekhasan sekolah yaitu mata 
pelajaran membatik. 
Berdasarakan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi 
dapat dijelaskan terkait pengembangan mata pelajaran muatan lokal dan 
mata pelajaran kekhasan sekolah sebagai berikut: 
(a) Mata Pelajaran Bahasa Jawa (Muatan Lokal) 
Bahasa Jawa merupakan bahasa ibu yang digunakan di provinsi 
Jawa Tengah, DIY, dan Jawa Timur. Bahasa Jawa merupakan salah satu 
budaya yang dimiliki oleh Indonesia, sehingga pemerintah berupaya 
untuk melestarikan dan menjadikan bahasa Jawa menjadi mata 
pelajaran muatan lokal di sekolah yang terletak di salah satu provinsi 
tersebut, tidak terkecuali di Yogyakarta (Mulyana, 2008: 65). Bahasa 
Jawa menjadi mata pelajaran muatan lokal yang ada di SMA Negeri 9 
Yogyakarta, karena letak geografis SMA Negeri 9 yang memang 
berada di provinsi DIY dan bahasa ibu yang digunakan adalah bahasa 
Jawa. 
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat 
dijelaskan bahwa seluruh kelas mulai dari kelas satu hingga kelas tiga 
mendapatkan mata pelajaran bahasa Jawa. Pembelajaran bahasa Jawa 
dilakukan melalui pengenalan bahasa Jawa, khususnya bagi siswa yang 
tidak mengerti bahasa Jawa, belajar berkomunikasi dengan bahasa 
Jawa, hingga penulisan aksara Jawa. 
(b) Mata Pelajaran Membatik (Kekhasan Sekolah) 
Batik adalah kain bergambar yang dibuat dengan teknik rintang 
warna dengan menggunakan bahan malam (lilin) dan dilakukan dengan 
cara menorehkan malam (lilin) panas menggunakan canting pada kain 
untuk membentuk gambar (Wijayanti, L. dan Gratha, B., 2013: 4). Mata 
pelajaran kekhasan sekolah yang diselenggarakan di SMA Negeri 9 
Yogyakarta adalah membatik.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat 
dijelaskan bahwa mata pelajaran membatik ini menjadi mata pelajaran 
wajib bagi siswa kelas satu (kelas sepuluh). Proses pembelajaran 
membatik dimulai dari pengenalan motif-motif batik, pengenalan cara 
membuat batik, dan pembuatan batik yang dilakukan oleh siswa. 
 
 
 
 
 
160 
 
Tabel 17. Mata Pelajaran Muatan Lokal dan Kekhasan Sekolah 
No Mata 
Pelajaran 
Keterangan Nilai Karakter 
1 Bahasa Jawa Mata pelajaran muatan 
lokal yang 
diselenggarakan sekolah 
dan wajib diikuti oleh 
semua siswa (dari kelas 
satu hingga kelas tiga). 
Proses pembelajran 
dimulai dari tahap 
pengenalan bahasa Jawa 
hingga latihan menulis 
dengan aksara Jawa. 
1. Religius 
(percaya 
diri) 
2. Nasionalis 
(apresiasi 
budaya 
bangsa dan 
disiplin) 
3. Mandiri 
(kerja keras 
dan 
pembelajar 
sepanjang 
hayat) 
4. Gotong 
royong 
(menghargai 
dan kerja 
sama) 
5. Integritas 
(jujur) 
2 Membatik Mata pelajaran khas 
sekolah yang diadakan di 
sekolah dan wajib diikuti 
oleh siswa kelas satu. 
Proses pembelajran 
dimulai dari tahap 
pengenalan motif batik 
hingga pembuatan batik. 
1. Religius 
(percaya 
diri) 
2. Nasionalis 
(apresiasi 
budaya 
bangsa dan 
disiplin) 
3. Mandiri 
(kerja keras 
dan 
pembelajar 
sepanjang 
hayat) 
4. Gotong 
royong 
(menghargai 
dan kerja 
sama) 
5. Integritas 
(jujur) 
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Berdasarkan penjelasan di atas, pengembangan muatan lokal 
yang diselenggarakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta telah sesuai dengan 
yang disampaikan oleh Kemendikbud No 79 Tahun 2014 tentang 
Muatan Lokal. Pelaksanaan muatan lokal di SMA Negeri terbagi 
menjadi mata pelajaran muatan lokal dan mata pelajaran kekhasan 
sekolah. Mata pelajaran muatan lokal yang diselenggarakan yaitu 
Bahasa Jawa dan mata pelajaran kekhasan sekolah yaitu Membatik. 
Pengembangan muatan lokal yang diselenggarakan oleh SMA Negeri 9 
Yogyakarta mengacu nilai-nilai dalam penguatan pendidikan karakter 
yaitu nilai religius, nilai nasionalis, nilai mandiri, nilai gotong royong, 
dan nilai integritas. 
Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah pengembangan 
muatan lokal yang diselenggarakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta dalam 
rangka pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis kelas telah 
dilaksanakan melalui mata pelajaran Bahasa Jawa (mata pelajaran 
muatan lokal) dan mata pelajaran membatik (mata pelajaran kekhasan 
sekolah). Pengembangan muatan lokal yang diterapkan dan diajarkan 
di SMA Negeri 9 Yogyakarta mengandung nilai-nilai utama karakter 
yaitu nilai religius, nilai nasionalis, nilai mandiri, nilai gotong royong, 
dan nilai integritas. 
c. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Masyarakat 
Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis masyarakat 
merupakan bentuk kolaborasi sekolah dengan pihak luar seperti lembaga, 
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komunitas, ataupun masyarakat lain di luar lingkungan sekolah. Kolaborasi 
ini diperlukan oleh sekolah dalam rangka pencapaian visi dan misi sekolah. 
Sekolah menjalin kerja sama dengan lembaga, komunitas, maupun organisasi 
lain di luar sekolah yang dapat menjadi mitra sekolah dalam pelaksanaan 
penguatan pendidikan karakter (Hendarman, 2017: 41-43). SMA negeri 9 
Yogyakarta telah melaksanakan penguatan pendidikan karakter berbasis 
mayarakat sesuai yang disampaikan oleh Hendarman di atas. Beberapa 
lembaga dan komunitas yang menjalin kerja sama dengan SMA Negeri 9 
Yogyakarta yaitu pihak kepolisian, Universitas Negeri Yogyakarta, 
Universitas Gadjah Mada, Albany Senior High School, Western & College 
Lectures Melbourne, Australia., dan beberapa komunitas budaya, salah 
satunya komunitas Lumbung Artema. 
Tabel 18. Lembaga Mitra SMA N 9 Yogyakarta 
No Kerja Sama Keterangan Nilai Karakter 
1 Pihak Kepolisian Pihak kepolisian 
menjadi mitra 
sekolah dalam 
rangka sosialiasi 
terkait bahaya-
bahaya narkoba, 
ketertiban lalu 
lintas, dan lain-lain 
yang bermanfaat 
sebagai informasi 
bagi siswa  
1. Religius 
(persahabatan) 
2. Nasionalis (cinta 
tanah air) 
3. Mandiri (pembelajar 
sepanjang hayat) 
4. Gotong royong 
(kerja sama) 
5. Integritas (tanggung 
jawab dan teladan) 
2 UNY dan UGM UNY dan UGM 
menjadi mitra 
sekolah dalam 
upaya peningkatan 
mutu sekolah 
melalui dosen-
dosen di kedua 
universitas tersebut 
1. Religius 
(persahabatan) 
2. Mandiri (pembelajar 
sepanjang hayat) 
3. Gotong royong 
(kerja sama) 
4. Integritas (tanggung 
jawab dan teladan) 
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Lanjutan Tabel 18. Lembaga Mitra SMA N 9 Yogyakarta 
No Kerja Sama Keterangan Nilai Karakter 
3 Albany Senior High 
School, Western & 
College Lectures 
Melbourne, Australia 
Albany Senior High 
School, Western & 
College Lectures 
Melbourne menjadi 
mitra sekolah 
dalam upaya saling 
belajar mengenai 
pengelolaan 
sekolah berbasis 
seni dan budaya 
1. Religius 
(persahabatan) 
2. Mandiri (pembelajar 
sepanjang hayat) 
3. Gotong royong 
(kerja sama) 
4. Integritas (tanggung 
jawab dan teladan) 
4 Komunitas Lumbung 
Artema 
Komunitas 
Lumbung Artema 
menjadi mitra 
sekolah dalam 
pementasan seni 
yang diadakan oleh 
sekolah 
1. Religius 
(persahabatan) 
2. Mandiri (pembelajar 
sepanjang hayat) 
3. Gotong royong 
(kerja sama) 
4. Integritas (tanggung 
jawab dan teladan) 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi dapat 
dijelaskan bahwa pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis 
masyarakat telah dilaksanakan oleh SMA Negeri 9 Yogyakarta. Pelaksanaan 
penguatan pendidikan karakter berbasis masyarakat tersebut melalui kerja 
sama dengan berbagai lembaga dan komunitas yang bertujuan untuk 
peningkatan dan pengembangan diri siswa di SMA Negeri 9 Yogyakarta. 
Lembaga dan komunitas tersebut antara lain: pihak kepolisian, Universitas 
Negeri Yogyakarta (UNY), Universitas Gadjah Mada (UGM), Albany Senior 
High School, Western & College Lectures Melbourne, Australia., dan 
komunitas Lumbung Artema. Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter 
berbasis masyarakat di SMA Negeri 9 Yogyakarta juga selalu mengacu pada 
nilai-nilai dalam penguatan pendidikan karakter yaitu nilai religius, nilai 
nasionalis, nilai mandiri, nilai gotong royong, dan nilai integritas. 
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Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah pelaksanaan penguatan 
pendidikan karakter berbasis masyarakat yang diselenggarakan di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta berupa kerja sama dengan berbagai lembaga dan 
komunitas yang bertujuan untuk peningkatan dan pengembangan diri siswa-
siswa di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Kerja sama dengan berbagai lembaga 
dan komunitas ini dilakukan sekolah agar sekolah dapat terus mengupayakan 
penanaman dan penguatan karakter siswa. 
 
4. Pengendalian Program Penguatan Pendidikan Karakter 
Tahap keempat dalam fungsi manajemen menurut George Terry yaitu 
pengendalian. George Terry menyatakan bahwa pengendalian merupakan proses 
menentukan apa yang dicapai melalui standar, mengevaluasi kinerja dan jika 
diperlukan dapat diterapkan tindakan korektif sehingga kinerja sesuai dengan 
rencana (Hasibuan, 2007: 242). Sejalan dengan pendapat George Terry, 
Feriyanto dan Shyta (2015: 63) menyatakan bahwa pengendalian merupakan 
keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur atau membandingkan 
pekerjaan yang sedang dilakukan dengan standar atau kriteria yang harus dicapai 
dari suatu pekerjaan tertentu. Pengendalian merupakan hal yang penting yang 
perlu dilakukan dalam sebuah pengelolaan program. SMA Negeri 9 Yogyakarta 
telah melaksanakan tahapan pengendalian dalam manajemen penguatan 
pendidikan karakter di sekolah. Tahap pengendalian yang dilakukan oleh SMA 
Negeri 9 Yogyakarta yaitu berupa tata tertib sekolah, teguran, peringatan, dan 
pembinaan serta poin-poin penghargaan dan pelanggaran. 
 
165 
 
Tabel 19. Pengendalian Penguatan Pendidikan Karakter 
No Kegiatan Keterangan Nilai Karakter 
1 Pemberlakukan 
tata tertib 
sekolah 
Pemberlakukan tata tertib 
sekolah ini bertujuan untuk 
mengatur segala sesuatu yang 
ada di sekolah, agar sekolah 
memiliki suatu ketetapan 
tertulis  
1. Religius (cinta 
damai dan teguh 
pendirian) 
2. Nasionalis (taat 
hukum dan 
disiplin) 
3. Mandiri 
(professional) 
4. Gotong royong 
(komitmen atas 
keputusan 
bersama) 
5. Integritas (teladan) 
2 Pemberian 
teguran 
Pemberian teguran ini dilakukan 
ketika ada siswa yang 
melanggar tata tertib sekolah 
yang sifatnya pelanggaran biasa 
atau kecil, seperti tidak 
membuang sampah pada 
tempatnya 
1. Religius (cinta 
damai) 
2. Nasionalis (taat 
hukum dan 
disiplin) 
3. Gotong royong 
(komitmen atas 
keputusan 
bersama) 
4. Integritas (teladan) 
3 Pemberian 
peringatan 
Pemberian peringatan ini 
dilakukan ketika siswa 
melakukan pelanggaran yang 
diulang-ulang sehingga guru 
memberikan peringatan bagi 
siswa tersebut 
1. Religius (cinta 
damai) 
2. Nasionalis (taat 
hukum dan 
disiplin) 
3. Gotong royong 
(komitmen atas 
keputusan 
bersama) 
4. Integritas (teladan) 
4 Pemberian 
pembinaan 
Pemberian pembinaan ini 
dilakukan oleh guru kepada 
siswa setiap 2 minggu sekali 
dihari Senin, pembinaan ini juga 
diberikan kepada siswa yang 
telah berulang-ulang kali 
melakukan pelanggaran yang 
sudah mencapai batas 
kewajaran atau poin tertentu 
1. Religius (cinta 
damai) 
2. Nasionalis (taat 
hukum dan 
disiplin) 
3. Gotong royong 
(komitmen atas 
keputusan 
bersama) 
4. Integritas (teladan) 
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Lanjutan Tabel 19. Pengendalian Penguatan Pendidikan Karakter 
No Kegiatan Keterangan Nilai Karakter 
5 Pemberlakukan 
poin 
penghargaan 
dan poin 
pelanggaran 
Poin pelanggaran ini 
diberlakukan oleh sekolah bagi 
siswa yang melanggar tata tertib 
sekolah dengan disesuaikan 
jenis pelanggaran yang 
dilanggar oleh siswa. Poin 
penghargaan ini juga 
diberlakukan oleh sekolah 
kepada siswa yang meraih 
prestasi  
1. Religius (cinta 
damai) 
2. Nasionalis (taat 
hukum, disiplin, 
unggul dan 
berprestasi) 
3. Integritas (adil, 
tanggung jawab, 
dan teladan) 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi dapat 
dijelaskan bahwa pengendalian program penguatan pendidikan karakter di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta dilakukan melalui tata tertib sekolah, teguran, peringatan, 
dan pembinaan serta poin-poin penghargaan dan pelanggaran. Pengendalian 
program penguatan pendidikan karakter yang dilaksanakan di SMA Negeri 9 
Yogyakarta juga tidak terlepas dari nilai-nilai karakter, seperti nilai religius, nilai 
nasionalis, nilai mandiri, nilai gotong royong, dan nilai integritas. 
Pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam keseluruhan manajemen penguatan 
pendidikan karakter yang dilaksanakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta bertujuan 
agar seluruh kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan SMA Negeri 9 
Yogyakarta berbasis pada pendidikan karakter dan budaya Jawa. Pengendalian 
penguatan pendidikan karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta bertujuan agar 
seluruh warga sekolah dapat menerapkan nilai-nilai karakter baik di dalam kelas, 
di sekolah, maupun di rumah. 
Kesimpulan dari pembahasan di atas yaitu pengendalian penguatan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta dilakukan melalui melalui tata 
tertib sekolah, teguran, peringatan, dan pembinaan serta poin-poin penghargaan 
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dan pelanggaran. Pengendalian penguatan pendidikan karakter yang 
dilaksanakan SMA Negeri 9 Yogyakarta tetap mengacu pada nilai-nilai utama 
karakter. 
 
5. Dampak Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter 
Dampak yang dirasakan dari penerapan penguatan pendidikan karakter di 
SMA Negeri 9 Yogyakarta sangatlah positif. Dampak positif yang ada tersebut 
dapat diklasifikasikan dalam 2 (dua) aspek yaitu penguatan karakter siswa dan 
keberhasilan prestasi siswa. Aspek pertama yaitu penguatan karakter siswa ini 
diperoleh dengan cara-cara yang telah dilakukan sekolah yaitu melalui 
pembiasaan, pengintegrasian dalam intrakurikuler, ekstrakulikuler, dan 
pengkondisian lingkungan. Beberapa hal yang nampak dari penguatan karakter 
siswa setelah adanya penerapan penguatan pendidikan karakter di SMA Negeri 
9 Yogyakarta yaitu lingkungan sekolah menjadi lebih kondusif, kematangan 
emosi siswa, perkembangan religiusitas siswa, dan siswa dapat mengelola stress. 
Aspek kedua yaitu keberhasilan prestasi siswa yang ditorehkan oleh siswa demi 
mengharumkan nama baik sekolah. Prestasi dalam bidang akademik diraih siswa 
dengan cara pencapaian nilai ujian Nasional dan ujian sekolah yang baik dan di 
atas rata-rata, selain dalam bidang akademik siswa SMA Negeri 9 Yogyakarta 
juga banyak meraih prestasi dibidan non akademik. Beberapa prestasi dibidang 
non akademik yang diperoleh siswa yaitu juara kemah hijau, juara 2 lomba baris-
berbaris, juara 1 lomba asah terampil berbaris, juara hifdzil Quran Putri MTQ, 
dan masih banyak lagi prestasi-prestasi yang telah diraih oleh siswa SMA Negeri 
9 Yogyakarta. 
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Tabel 20. Dampak Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter 
No Dampak Keterangan Nilai Karakter 
1 Penguatan 
Karakter 
Siswa 
Penguatan karakter siswa ini dicapai 
dari hasil pembiasaan, pengintegrasian 
nilai karakter dalam pembelajaran, 
ekstrakulikuler, pengkondisian 
lingkungan. Penguatan karakter siswa 
tersebut antara lain lingkungan sekolah 
menjadi lebih kondusif, kematangan 
emosi siswa, perkembangan 
religiusitas siswa, dan pengelolaan 
stress siswa 
1. Religius 
2. Nasionalis 
3. Mandiri 
4. Gotong 
Royong 
5. Integritas 
2 Keberhasilan 
Prestasi Siswa 
Prestasi yang diraih siswa baik dalam 
bidang akademik dan non akademik 
dalam rangka mengharumkan nama 
baik sekolah telah diraih oleh siswa. 
Prestasi bidang akademik yang 
diperoleh siswa yaitu dengan 
pencapaian nilai-nilai siswa di atas 
rata-rata sekolah dan beragam prestasi 
yang ditorehkan siswa dalam bidang 
non akademik 
1. Religius 
2. Nasionalis 
3. Mandiri 
4. Gotong 
Royong 
5. Integritas 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi dapat 
dijelaskan bahwa dampak penerapan penguatan pendidikan karakter di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta nampak dari 2 (dua) aspek yaitu penguatan karakter siswa 
dan keberhasilan prestasi siswa. Penguatan karakter siswa dan keberhasilan 
prestasi siswa tersebut tentu tidak terlepas dari kelima nilai-nilai utama dalam 
penguatan pendidikan karakter yaitu nilai religius, nilai nasionalis, nilai mandiri, 
nilai gotong royong, dan nilai integritas. 
Kesimpulan dari pembahasan di atas yaitu dampak penerapan penguatan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 9 Yogyakarta nampak dari 2 (dua) aspek 
yaitu penguatan karakter pada siswa dan keberhasilan prestasi siswa baik dalam 
bidang akademik maupun dalam bidang non akademik. Dampak positif ini selalu 
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mengacu pada nilai-nilai utama karakter, yaitu nilai religius, nilai nasionalis, 
nilai mandiri, nilai gotong royong, dan nilai integritas.  
 
6. Rancangan Model Manajemen Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis  
    Budaya Jawa 
Solusi diperlukan untuk mengatasi masalah atau kendala dalam rangka 
pelaksanaan manajemen penguatan pendidikan karakter berbasis budaya Jawa 
yaitu dengan mengkaji kelemahan-kelemahan dari manajemen tersebut sehingga 
nantinya muncul alternatif solusi sebuah gambaran hipotesa model manajemen 
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya Jawa yang efektif dan 
diharapkan mampu mengatasi hambatan dalam manajemen penguatan 
pendidikan karakter. Model manajemen yang digunakan dan diterapkan adalah 
model POAC. 
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Gambar 16. Rancangan Model Manajemen POAC Penguatan Pendidikan 
Karakter Berbasis Budaya Jawa  
 
Fungsi-fungsi manajemen dalam proses pelaksanaan suatu program adalah 
hal yang sangat penting. Model manajemen yang menjadi inti dasar dari gambar 
tersebut meliputi tiga tahap yaitu input (masukan), process (pelaksanaan), dan 
output (hasil atau dampak). Sekolah sebagai sebuah institusi pendidikan 
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memiliki input sebagai berikut: (1) school branding, visi, misi, dan tujuan 
sekolah, (2) kurikulum atau kegiatan belajar mengajar, (3) sarana dan prasarana, 
(4) tenaga pendidik dan kependidikan yang professional, dan (5) kemitraan 
dengan lembaga lain. Proses pengelolaan penguatan pendidikan karakter 
berbasis budaya Jawa dilakukan menggunakan fungsi-fungsi dasar manajemen 
yang terdiri dari: (1) planning, (2) organizing, (3) actuating, dan (4) controlling. 
Perencanaan (planning) sebagai proses penyusunan gambaran atau 
rencana kegiatan pendidikan yang akan dilaksanakan terdiri dari perencanaan 
program terkait penguatan pendidikan karakter berbasis budaya Jawa, 
perencanaan sarana prasarana, dan perencanaan pembiayaan kegiatan. Fungsi 
manajemen setelah perencanaan yaitu pengorganisasian (organizing). 
Pengorganisasian dalam manajemen penguatan pendidikan karakter berbasis 
budaya Jawa dilakukan melalui pembentukan tim khusus yang bertanggung 
jawab terhadap pelaksanaan penguatan pendidikan karakter di sekolah. Tim 
tersebut nantinya dituangkan dalam SK Kepala Sekolah. Pembentukan tim ini 
tentu dibarengi dengan adanya pembagian tugas sesuai dengan latar belakang 
pendidikan dan kemampuan masing-masing anggota tim yang juga dituangkan 
dalam SK Kepala Sekolah. 
Pelaksanaan (actuacting) sebagai salah satu fungsi manajemen yang 
bertujuan untuk melaksanakan program-program yang telah ditetapkan dalam 
proses perencanaan dan pengorganisasian. Penguatan pendidikan karakter 
dilaksanakan dalam 3 (tiga) cakupan penting yaitu penguatan pendidikan 
karakter berbasis kelas, penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah, 
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dan penguatan pendidikan karakter berbasis masyarakat. Penguatan pendidikan 
karakter dapat dilakukan melalui: integrasi dalam mata pelajaran, 
ekstrakulikuler, pembiasaan, pengkondisian lingkungan, dan program sekolah. 
Pengendalian (controlling) merupakan fungsi manajemen keempat dalam 
model POAC. Pengendalian program penguatan pendidikan karakter berbasis 
budaya Jawa dilakukan melalui pemantauan pelaksanaan pendidikan karakter 
(kesesuaian dengan SOP, apakah sudah sesuai dengan SOP yang telah disusun 
atau belum). Pemantauan tersebut juga dilakukan melalui pemberlakuan tata 
tertib sekolah dan pemberlakuan poin pelanggaraan dan poin penghargaan. 
Tindak lanjut yang dilakukan dalam pemantauan yaitu teguran, peringatan dan 
pembinaan. Hasil pengendalian penguatan pendidikan karakter berbasis budaya 
Jawa ini yaitu sebagai umpan balik untuk perbaikan perencanaan pelaksanaan 
pendidikan karakter pada tahun ajaran selanjutnya. 
Dampak (output) dari adanya penguatan pendidikan karakter di sekolah 
adalah karakter baik siswa yang semakin kuat (khususnya dalam nilai karakter 
utama penguatan pendidikan karakter yaitu nilai religius, nilai nasionalis, nilai 
mandiri, nilai gotong royong, dan nilai integritas), selain itu dampak yang 
terlihat dari adanya program penguatan pendidikan karakter berbasis budaya 
Jawa yaitu keberhasilan prestasi siswa baik dalam bidang akademik dan non 
akademik. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian merupakan salah satu aspek yang tidak bisa 
terhindarkan dalam penelitian ini, keterbatasan tersebut terletak pada aspek waktu. 
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Penelitian ini dilaksanakan selama lebih dari 1 (satu) bulan penuh di sekolah. 
Keterbatasan waktu tersebut mengharuskan peneliti membatasi kedalaman 
penggalian informasi. Siswa dan orang tua atau komite sekolah dalam penelitian ini 
dijadikan sebagai sumber data namun jumlahnya tidak banyak, hal ini disebabkan 
padatnya aktivitas siswa dan kesibukan orang tua atau komite sekolah. Acuan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan 
Karakter yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia. Pemanfaatan waktu yang sangat ketat selama kurang lebih 1 bulan penuh 
berada di sekolah dan berinteraksi langsung dengan subjek penelitian, maka dapat 
disampaikan hasil-hasil penelitian yang didapat seperti apa yang telah diuraikan di 
atas. Aspek lain yang merupakan keterbatasan dalam penelitian ini yaitu dampak 
yang ditimbulkan dari adanya penguatan pendidikan karakter pada siswa ketika 
siswa berada dirumah. Hal ini dikarenakan hanya melakukan wawancara pada 2 
(dua) orang narasumber orang tua siswa karena kesibukan orang tua, sehingga 
dampak yang ditimbulkan dari adanya penguatan pendidikan karakter pada siswa 
ketika siswa tersebut berada di rumah tidak tergali secara mendalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
